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ABITRAK

ANALISIS EFISIENSI MODAL KERJA
Studi Kasus Pada PT Perusahaan Rokok Tjap Gudang Garam Thk.
Tahun 1993-1997

Elisabeth Irawati
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui ketepatan pengelolaan modal kerja
dan efisiensi penggunaan modal kerja. Pengambilan data dilakukan di Pusat
Referensi Pasar Modal, Gedung Bursa Efek Jakarta pada tanggal 23 Februari
1999

Teknik penpumpulan data yang dipergunakan adalah dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan menganalisis laporan sumber dan penggunaan modal kerja,
menghitung perputaran modal kerja dan dianalisis dengan analisis trend.
Pengelolaan modal kerja tepat bila kebutuhan modal kerja jangka pendek dipenuhi
dengan sumber modal kerja jangka pendek atau sumber modal kerja jangka
panjang, sedangkan kebutuhan modal keria jangka panjang dipenuhi dengan
sumber modal kerja jangka panjang. Penggunaan modal kerja semakin efisien bila
perputarannya semakin cepat.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan modal
kerja pada PT Gudang Garam tahun 1993 sampai dengan tahun 1997 sudah tepat,
karena seluruh kebutuhan modal kerja jangka panjang telah dipenuhi dengan
sumber modal kerja jangka panjang pula dan kebuiuhan modal kerja jangka
pendek telah dipenuln dengan sumber modal kerja jangka pendek atau sumber
modal Keria jangka panjang. Namun penggunaan modal kerja dari tahun 1993

sampai dengan tahun 1997 semakin tidak efisien yang ditunjukkan dengan trend
~ yang mempunyai kemiringan negatif terhadap perputaran modal kerja.



ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE EFFICIENCY WORKING CAPITAL
MANAGEMENT
Case Study At PT Perusahaan Rokok Tjap Gudang Garam Thk.
1993-1997

Elisabeth Irawati
Sanata Dharma University
Yogyakarta

This study aims to know the correctness management of working capital and
the efficiency 1n the use of working capital employed. The data was obtained at
the Jakarta Stock Exchange on Februari 23" 1999.

The data analysis was done by analysing the reports on sources and use of
working capital, calculating working capital turnover and trend analysis to know
the efficiency of working capital emploved.

The result shows that the management of working capital at PT Gudang
Garam in 1993 to 1997 was appropriate. However, the working capital
management from 1993 to 1997 was inefficient as is shown by the negative slope
toward working capital turnover.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, persaingan usaha akan semakin
ketat. Persaingan usaha tersebut akan menimbulkan masalah tersendiri bagi
suatu perusahaan. Masalah umum vang sering dihadapi oleh perusahaan
setelah mereka memulai usahanya adalah masalah efisiensi usaha. Masalah ini
akan menyebabkan tingginya harga pokok suatu produk apabila tidak
dikontrol dengan baik oleh perusahaan yang bersangkutan. Tidak jarang kita
temui suatu perusahaan vang pada awalnya produk yang dihasilkan cukup
menguasai pasaran, tiba-tiba volume penjualannya menurun dengan drastis.
Hal iniff karena konsumen menilai harga jual produk terlalu tinggi bila
dibandingkan dengan harga jual produk pesaing. Akibatnya banyak konsumen
memilih produk sejenis lainnya yang harganya lebih murah dengan kualitas
vang tidak jauh berbeda. Masalah 1m perlu ditinjau oleh perusahaan, apalagi
dengan adanya situasi ekonomi yang sedang mengalami krisis, persaingan
akan semakin keras. Apabila masalah im1 kurang diperhatikan, maka akan
dapat berakibat negatif terhadap kelangsungan usaha perusahaan tersebut.

Seperti yang kita ketahui, suatu perusahaan itu berdiri karena mempunyai
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelanjaan perusahaan merupakan
masalah yang sangat menentukan. Masalah pembelanjaan perusahaan tersebut

verkaitan erat dengan struktur kekayaan dan struktur modal perusahaan,



karena pada hakekatnya menvangkut masalah keseimbangan finansial dalam
perusahaan. Pembelanjasn itu sendiri secara luas dapat diartikan sebagai

berikut: (Bambang Riyanto, 1895:6)

Pembelanjaan  izlah  keselurunhan aktivitas perusahaan vang
bersangkuten dengen ussha mendapathan dana vang diperinfar
dengan biava vang minimal dan svarat-svarat vangs paling

menguntunghkan beseriz waha uatuk menggunakan dapa tersebut
seefisien mungkin.

ﬂu

pat

Fungsi pembelanjaan itu sendiri tidak dapat dipisahkan dengan fungsi-
fungst vang lainnva dalam perusahaan, karepa pada dasamya pembelanjaan
sangat erat berhubungan dengan pembelian, produksi. penjualan, dan masaiah-
masalah lain yang penting dalam perusahaan. Mengingat funesi pembelanjaan
vang berkaitan erat dengan fungsi-fungsi yang lamn, maka kegagdlan dalam
salah satu fungst perusahaan akan menghambat fungsi perusahaan yang
latnnya, selingga hal tersebut akan berpengaruh juga terhadap efisiens:
perusahaan.

Mengingat arti pentingnva efisienzi tersebut bagi perusahaan, ma
berbagail cara dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi hal tersebut.
Mengadakan pengaturan modal kerja agar perusahaan dapat menjalankan
usahanva dengan efisien merupakan salak satu cara uniuk mengatas) hal
tersebut. Apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas
penjualan dan meningkatkan produksinva, maka besar kemungkinannva akan
kehilangan pendapatan dan keuntungan. Perusahaan yang tidak memililg

modal kerja vang cukup. tidak dapat mend

dunya dan akan meoghadapr masalah hicoditas,



Ratio perputaran elemen-elemen modal kerja yang meliputi kas, piutang,
dan persediaan bisa juga digunakan untuk mengukur efisiensi modal kerja.
Semakin cepat perputaran, semakin sedikit waktu yang dibutuhkan, sehingga
semakin sedikit pula dana yang ditanamkan. Jika untuk memperoleh hasil
tertentu ditanamkan dana dalam jumlah yang lebih kecil, berarti untuk
memperoleh oufput tertentu ditanamkan input dalam jumlah yang lebih kecil,
sehingga menjadi lebih efisien.

Dari hal tersebut di atas, jelasiah bahwa dalam suafu perusahaan, masalah
modal kerja merupakan masalah yang sangat penting sekali untuk
diperhatikan, karena akan menyangkut masalah maju mundumya suatu
perusahaan Banyak perusahaan yang tidak dapat menjalankan atay
menggunakan modal kerja secara baik dan efisien. Oleh karena itu, efisiensi
penggunaan modal kerja sangat perlu dilakukan dalam suatu perusahaan.

Bertolak dari pandangan tersebut, maka judui skripsi yang penulis pilih
adalah “ANALISIS EFISIENSI MODAL KERJA Stusi Kasus Pada PT

Perusahaan Rokok Tjap Gudang Garam Thk. Tahun 1993-1997”.

. Pembatasan Masalah

Dalam penulisan ini penulis akan menitikberatkan pada pengelolaan modal
kerja, dimana modal kerja yang dimaksud adalah modal kerja bersih atau zet
| working capital, untuk Laporan Keuangan periode S tahun.

Selain efisiensi penggunaan modal kerja, dalam analisis imi juga akan

dibahas mengenai pengelolaan modal kerja untuk mengetabui ketepatan



]
N

pengelolaan modal kerja. Tepat yang dimaksud di sim adalah apabila
kebutuhan modal kerja jangka pendek dipenuli dengan sumber modal kes

jangka pendek atav sumber modal keria 1angka paniang dap kebotuhan noda

53

erja jangka pamjang dipenuhi dengan sumber modal kenja jangka panjang.

Rumusan Masalah

Mengingat masalah modal kerja mempunyai peranan vang amat penting di
dalam usaha perusahaan untuk mencapai tujuannya, maka modal kerja tidak
hanya terpatas pada upaya perusahaan untuk meundapatlkan dana saja, fetapt
juga dalam penggunaannya. Untuk itu pokok masalah yang penulis
pertimbangkan adalah:
1. Apakah pengelolasn modal kerja dart tahun 1993-1997 pada PT

Perusahaan Rokok Tjap Gudang Garam Tbk. sudah tepat?

|3

Apakah penggunaan modal kerja pada PT Perusahaan Rokok Tjap Gudang

ja perusabasn g

a.
~

tufuk mengetalnn apakah penggunaan modal kerya pada perusahaan sudah

X s

|5




. Manfaat Penelitian

Penelitian i diharapkan bermanfaat bagi:

1. Perusahaan
Untuk mengetahwi apakah kebijakan vang diterapkan oleh manajemen
yang bersanghkutan sudah tepaf, berkaitan dengan masalah efisiensi
perusahaan.

Z. Universitay Sanata Dharma

Dapat menambah kepustakaan, khususnya mahasiswa jurusan akuntansi.

Lod

Penuhis

Menambah pengetahuan dan menerapkan teor1 yang diperoleh untuk

diterapkan dalam perusahaan.

Sistematika Penulisan

BAB1I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB I  Tinjanan Pustaka

Bab mi berisi teniang pengertian pembelanjaan perusahaan, tujuan
manajemen keuangan, tujuan perusahaan, pengertian modal,
pengertian modal kerja, pengertian efisiensi, jenis-jenis modal
kerja, pentingnya modal kerja, analisa ratio, analiza sumber dan

penggunaan dana, efisienst penggunaan modal kerja, dan analisa

trend.



BAB HI

BAB IV

BABV

BAB V1

Metodologi Penelitian

Bab im berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, obyek
penelitian, variabel penelifian, feknik pengumpulan data, dan
tekmk analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Berisi tentang gambaran umum perusahaan secara singkat, lokasi
perusahaan, struktur organisasi, dan data khusus perusahaan yaitu
laporan neraca dan rugi laba selama 5 tahun.

Pembahasan

Berisi tentang analisa dafa khusus vang diperoleh dari perusahaan
dengan menggunakan analisa sumber dan penggunaan dana,
perputaran modal kerja dan elemen-elemennya, dan juga trend.
Kesimpuian dan Saran

Berisikan kesimpulan dari analisis dan juga berisikan saran-saran

yang dianggap perlu.
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ferparinel. Bagt bagran Reuangan, penjabaran tersebut dapat dilakukan dengan

duw cara (ndrive Grioswdarmo & Basrl, 1995 7-8y
1. Pendekatan resiko hasil
Pendelaian  1m menskanken  behwa  manejer  bevangen  harus
mencipiakan jaba
Untuk memperoieh ¥
pegawavan yaug ketal terhadap ahran dana Hal it meliputi 4 tujuan:
3. Laba vang maksimal
b. Hesiko yang nmmmal
¢. Melakukan pengawasan dapa
d. Menjaga fleksibilitas
2. Pendskatan Likmditas Profitabilitas

Datam pendekatan ini, manajer kevangan harus berusaba menjaga
hikuditas dan profiianiias bersama-sama secara serasi, selaras, dan

seimbang,

Tujuan Perusahaan

Manmiemen Heuangan vang elisien memeriukan adanva tujan dan
sasaran, yang digunakan sebagai standar dalam memberikan penilaian

keefisienan keputusan keuangan. Meskipun ada berbagai macam tujuan, kita

asumsikan balwa tujuan peruschaan adalah memaksipusast kesejabteraan
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suagfu bisnis dindan berdavackan dampak vang ditimbulikan terbadap harga

Seringkail maksuisast taba disnggap seoaga tuinan perusahaan, Naumn
tyuan 1w dapat dicanss banve  dengan jalan penerbitan saham  danp
penginvestasiap keuntvneannva ke dalam surat-surat hutang jangka pendek
Hal ini dapat berakibat pads perurunan pembagian keuntungan pemilik
perusahaan, vaitu menurunnya laba per lembar saham. Maksimisasi laba per
lembar saham seringkali dianggap wobagai verst vang lebth baik dan

maksimpisasi laba Bagaumanapun, maksimsast laba per lembar saham bukan
merupakan fujuan vang tepat sepennhnya, karena tidak mencantumkan waktu
dan janghka waktu dari pendapatan yang diharapkan.

Beberapa provek investasi memiliki resiko vang lebih besar dari proyek
vang lainnva Hasilnya, aliran dart laba per lembar saham di maza depan lebik
berestko jika provek-provek dijalankan. Dan iagi, tingg: rendahnya resiko
suatu perusahaan tergantung pada wmlab ulang sehubungan dengan ekuifas

pada struktur modainya. Resiko keuangan i juga mengkontribustkan resike

(&4

Ak

kezelwrubhan kepada wvestor. Dua peruszhaas mungkin mempunvar laba per
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pendapatan yang lamnnya, maka harga pasar untuk saham yang dimilikinya
lebih kecil.

Tujuan tersebut tidak memungkinkan adanya dampak dan kebijakan
deviden pada harga pasar saham. Jika memaksimisasi laba per lembar saham
merupakan satu-safunya ftujuan, perusahaan tidak akan pernah dapat
membavar deviden. Laba ditahan beserta penginvestasiannya, berapapun
kecilnva akan dapat meningkatkan laba per lembar saham. Sampai batasan
dimana pembayaran deviden dapat mempengaruhi nilai saham, maksimisast
laba per lembar saham, bukanlah satu-satunya tujuan yang memuaskan.

Memaksimumkan kesejahteraan pemegang saham tidak berarti manajemen
dapat mengabaikan tanggung jawab sosialnya seperti, melindungi konsumen,
membayar upah tenaga kerja, kondisi kerja yang aman, dukungan terhadap
dunia pendidikan, dan keterlibatan terhadap masalah-masalah lingkungan.
Seluruh perusahaan harus menunjukkan tanggung jawab sosialnya.

Kesejahteraan pemegang saham dan keberadaan perusahaan sedikit
banyak tergantung dari tanggung jawab sosial yang mereka miliki. Karena
kriteria tanggung jawab sosial tidak dapat didefinisikan secara jelas, tanggung
jawab sosial menimbulkan kesulitan dalam memformulasikan kebijakan yang

konsisten. (James C. Van Horne & John M. Wachowicz, 1992; Heru Soetodjo,
1995: 3-7)

. Pengertian Modal
Masalah modal merupakan masalah yang tidak bisa ditinggalkan dalam

membicarakan masalah pembelanjaan perusahaan. Masalah modal merupakan

masalah yang tidak akan berakhir, karena modal mengandung begitu banyak
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aspek. Oleh gebab itu, kiranya perlu dikembangkan tentang pengertian modal
itu sendiri.

Dalam perkembangan sekarang ini, modal mulai bersifat non-physical
oriented, dimana pengertian modal ditekankan pada nilai, daya beli, atau
kekuasaan memakai atau menggunakan yang terkandung di dalam barang-
barang modal. Pengertian modal yang hanya terbatas pada ujudnya saja
biasanya disebut modal konkret (capital goods), sedangkan yang tidak hanya
ditekankan pada ujudnya saja disebut modal abstrak (capital vaiue).

Apabila kita melihat neraca suatu perusahaan, selain menggambarkan
modal konkret dan modal abstrak, dalam neraca tersebut juga akan tampak 2
gambaran modal, yaitu modal menurut bentuknya (sebelah debit) dan modal
menurut “sumbernya” (sebelah kredit). Modal yang menunjukkan bentuknya
disebut “modal aktif’, sedangkan yang menunjukkan sumbernya disebut

“modal pasif’. (Bambang Riyanto, 1995:19)

. Pengertian Modal Kerja

Berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva dalam perusahaan, modal aktif dapat
dibedakan dalam “modal kerja” (working capital assets) dan “modal tetap”
(fixed capital assets). Pengertian modal kerja dimaksudkan sebagai jumlah

keseluruhan aktiva lancar. Dalam artian lain, modal kerja adalah kelebihan

dari aktiva lancar di atas utang lancar.
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meningkatkan efisiensi apabila setiap kepnatkan modal kerja duikuti oleh
bertambzhnya sejumlsh keuntungan yang lebih begar.

Mengukur efisiensi perusahaan dengan mendasarkan pada jumlah
keuntungan semata-mata kuranglah tepat, karena keuntungan yang besar saja
belum merupakan suatu ukuran bahwa perusahaan telah bekerja secara efisien.
Efisien juga dapat diketahui dengan membandingkan antara laba dengan
modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. (Suad Husnan &

Euny Pudjiastuti, 1994: 182)

. Jenis-jenis Modal Kerja
Pada dasarnya jenis-jenis modal kerja ini dapat dikelompokkan menjadi 2,
{Bambang Riyanto, 1995: 61) vaitu:
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Adalah modal kerja yang terus-menerus diperiukan untuk kelancaran
usaha, yang dibedakan dalam:
a. Modal kerja primer (primary working capital)
Yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada padé perusahaan
untuk menjamin kontinuitas usahanya.
b. Modal kerja normal (normal working capital)
Yaitu jumlah modal kerja vang dipelukan untuk menyelenggarakan

luas produksi yang normal.
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2. Modal Kerja Vartabel (Variable Working Capital)

Adalah modal kerja yane jumlahinya berubah-ubah sesnai  dengan

perubahan keadaan, yang bibedakan dalam:

a Modzal kerja musiman (seesonal working capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnva berubah-ubab disebabkan karena
fluktuasi musim.

b. Modal kerja siklis (cyclical working capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubsah disebabkan karena
fluktuasi konyungtur.

c. Modal kerja darurat {emergency working capital)
Yaitu modal kerja yang besarmnya berubah-ubah karena adanya darurat

vang tidak diketahui sebelumnya.

H. Pentingnya Modal Kerja

Tersedianya modal kerja vang segera dapat dipergunakan dalam operasi
tergantung pada sifat dari aktiva lancar yang dimiliki, seperti: kas, effek,
piutang, dan persediaan. Modal kerja yang cukup selain memuﬁgkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan
tidak mengalami kesulitan keunangan, juga akan memberikan beberapa
keuntungan {Munawir, 1998: 116}, yaitu:
a  Melindungi perusahaan terhadap krisie modal kerja karena turunnyva nilai

dart aktyva leicar.
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Menmng;_kinkan untuk dapat membayar semua kewajiban untuk tepat pada
waktunya

Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadap: bshaya atau
kesulitan keuangan vang mungkin terjadi.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup
untuk melayani para konsumennya

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau pun jasa

vang dibutuhkan.

Pengelolaan modal kerja yang tepat sangat penting bagi perusahaan agar

dapat beroperasi secara efisien dan efektif, sehingga dapat terhindar dari

masalah yang timbul karena kesulitan kevangan. Dengan demikian perusahaan

akan terhindar dari kekurangan atau pun kelebihan modal kerja.

Dengan modal kerja vang lebih dari cukup, manajer dapat mencurahkan

pikirannya agar didapatkan hasil yang lebih besar. Dalam hal im ada 2

pendapat terhadap pengaruh dari penyediaan modal kérja (Indriyo

Gitosudarmo & Basri, 1995: 37), yaitu:

L.

Modal kerja vang berlebihan dapat mengurangi resiko, tetapi juga akan
mengurangi laba/hasil.

Modal kerja vang lebih dari cukup akan mengurangi resiko dan menaikkan

laba‘hasil.
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Kedua pendapat tersebut mempunyai Kkelebihan dan kekurangan sendiri-
sendiri, narn kedua pendapat tersebut mengatakan balnwa kekurangan modal

kerya berakibat restko yang tinggi dan hasil yvang rendah.

Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja
Modal kerja vang cukup memang sangat penting bagt suatu perusahaan.
Untuk menentukan jumiah modal kerja vang dianggap cukup bagi suatu
perusahzan bukanlah hal yang mudah. Modal kerja yang dibutubkan
perusahiaan dipengaruin oleh (Munawir, 1598: 117-119):
a. Sifat atau fipe perusahaan
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila
dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri, karena
perusahaan jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas,
pintang, maupun persediaan. Dh antara perusahaan indusiri itu sendin
kebutuhan modal kerjanya pun bisa berbeda. Perusabaan yang
memproduksi barang harus mengadakan investasi yang relatif besar dalam
bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi.
b. Waktu yang dibutubikan untuk memprodusir atau memperoleh barang yang
akan dijual serta harga per salian demi barang itu.
Makin panjang wakiu yang dibutubkan usntuk memprodusir atau
memperoleh barang tersebut, semakin besar pula modal kerja vang
dibutuhkan. Selain itu, semakin besar harga pokok per satuan barang vang

dijual, akan sernakin besar puia kebutuhan akan modal kerja
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¢. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan
Jika svarat kredit vang diterima pada waktu pembelian menguntungkan,
makin sedikit uang kas vang harus dimnvestastkan dalam persediazan bahan
atan pun barang dagangan . begitu pula sebabiknya.

d. Syarat penjualan
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada pembeli
akan mengakibatkan semakin besarnya jumiah modal kerja yang harns
diinvestasikan dalam sektor piuntang.

e. Tingkat perputaran persediaan
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut, maka jumlah modal

kerja yang dibutuhkan {terutama vyang harus dinvestasikan dalam

persediaan) semakin rendah.

J. Analisa Ratio

Di antara alat-alat analisa keuangan vang selalu digunakan untuk
mengukur kelemahan atau kekuatan yang dihadapi oleh perusahaan di bidang
keuangan, adalah analisa ratio (firancial ratio analyé‘is). Ratio
menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan suatu antara jumliah yang
saty dengan jumlah vang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa
ratio ini akan dapat memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik
atau buruknya keadaan atau posist keuangan suatu perusahaan.
Analisa ratio adalsh “fluture oriented”, oleh karena iu penganalisa harug

mampu menyesuaikan fakior-fakior di masa vang akan datang yang mungkin
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mempengaruhi posisi keuangan atan hasil operasi yang bersangkutan.

(Munawir, Basri, 1998: 65)

. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana

Analisa sumber dan penggunaan dana merupakan alat yang penting bagi
Jinancid manager, untuk mengetahwi aliran dana, dari mana dana fersebut dan
ke mana dana itu digunakan. Maksud utama dari analisa tersebut adalah untuk
mengetahui bagaimana dana digunakan dan bagaimana kebutuhan dana
tersebut dibelanjai. Suatu laporan yang menggambarkan dari mana datangnya
dan untuk apa dana itu digunakan disebut Laporan Sumber dan Penggunaan
Dana atau dengan istilah lain The Statement of sources and application of
Junds; The Statement of financial changes; Funds statement; dan lain-lan
Laporan sumber dan penggunaan dana suatu perusahaan sangat penting
artinya bagi bank dalam menilai permintaan kredit vang diajukan kepadanya.
Dengan mengadakan analisa terhadap laporan tersebut, dapat diketahu
bagaimana perusahaan tersebut menggunakan dana vyang dimilikinya,
Pengertian dana yang digunakan dalam analisa sumber dan penggunaan dana
tersebut dalam artian yang sempit, yaitu kas, atau dalam artian yang lebih luas

yaitu sebagian modal kerja.
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1. Sumber Modal Kerja

Padz umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari

{Munawir, 1998: 120-123):

a. Heasil operas: perusebasn
Adalah jumlah net income yang nampak dalam laporan penghitungan
rugi laba ditambah depresiast dan amortigasi, jumlah im menunjukkan
jumiah modal kerja vang berasal dari hasil operasi perusahaan. Jika
laba yang di dapat tidak diambil oleh pemilik perusahaan, maka iaba
tersebut akan menambal: modal kerja

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka
pendek)
Dengan adanya penjualan surat-surat berharga im menyebabkan
terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja, yaitu bentuk surat
berharga berubah menjadi kas. Keuntungan penjualan surat berharga

ini merupakan suatu sumber untuk bertambahnya modal kerja, begitu

pula sebaliknya.

c. Penjualan aktiva tidak lancar
Perubahan dari aktiva im menjadi kas atau piutang akan menyebabkan
bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut. Apabila
hasil penjualan tersebut tidak segera digunakan, maka keadaan aktiva

lancar sedemikian besamya, sehingga melebibi jumlah modal kerja

vang dibutuhkan



d.

Penjualan saham atau obligasi

Penjualan obligasi int mempunyat konsekuensi bahwa perusahaan
harus membayar bunga fetap, oieh karena itu dalam mengeluarkan
butang dalam bentuk obligast ini harus disesuatkan dengan kebutuhan
perusahaan. Penjnalan obligasi yang terlalu besar, selain menimbulkan
beban bunpga yang besar, juga akan mengakibatkan keadaan aktiva
lanicar yang besar, sehingga melebihi jumlah modal kerja yang

dibutuhkan.

2. Penggunaan Modal Kerja

Pemakaian atau penggunan modal kerja akan menyebabkan penurunan

jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Tetapi, penggunaan

aktiva lancar tidak selalu ditkuti dengan turunnya jumlah modal kerja vang

dimiliki peruszhaan. Penggunaan akhva lancar yang mengakibatkan

turunnya modal kerja adalah sebagai berikut (Munawir, 1998: 125-127):

‘a.  Pembayaran biaya atan onglos-ongkos operasi perusahaan

’b.

Kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat
berharga atau effek, maupun kerugian insidenti! lainnya

Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-
tujuan tertentu dalam jangka panjang.

Adanya penambahan aktiva tetap, mvestasi jangka pamjang, atau
investasi tidak lancar lainnya vang mengakibatkan berkurangnya
aktiva lancar atau timbulnyz utang  lancar vang  berakibat

berlurangnya modai kerja.
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e. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang atau adanya penurunan
hutang jangka panjang diimbangt berkurangnya akiiva lancar.

f Adanya penurunan sektor yang diimbangi dengan berkurangnya
aktiva lancar dan bertambahnva hutang lancar dalam jumlah yang

sama.

L. Efisiensi Penggunazn Modal Kerja

Masalah pembelanjaan perusabasn berkaitan dengan pemilihan dan
penggunaan modal kerja, tidak hanya menvangkut masalah ketepatan
pembelanjaan saja, tetapi juga akan mempengaruhi tingkat -eficiensi
penggunaannya. h

Penggunaan modal kerja dikatakan efisien bila modal kerja vang tersedia
digunzkan secara penuh. Dalam hal m tidak dijumpai adanva pemborosan
kapasitas produksi, alat-alat kapital, manpun modal kerja. Keadaan yang ideal
seperti i dengan sendirinya menunjukkan bahwa perusahaan sangat efisien
dalam menggunakan alat-alat kapital yang dimilikinya. Perusahaan juga akan
efisien dalam menyediakan modal kerja. (Soediyono. R, 1991:206)

Pengukuran efisien dapat dilakukan dengan membandingkan tingkat

erputaran modal kerja. Penggunaan modal kerja dikatakan efisien bila tingkat

perputarann modal kerja dalam perusahaan sama atau lebih besar dari standar
vang telah ditentukan atau dapat dikatakan bila tingkat perputarannya lebih

cepal dibandingkan ishureighoen gebelumnya Trend  Mmaksudkan untuk
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menunjukkan hubungan antara masing-masing tahun dan tahun dasamya.

(Bambung & Munawir, 1985: 986

Anaiisa Trend -

Trend adalah perkembangan jangka panjang dalam suatu runtut waktu
yang dapat digambarkan dalam pgaris lurus. Kekuatan dasar vyang
mempengaruht trend dart swatu seri adalah perubahan populasi, perubahan
harga, perubahan teknologi, dan perubshan produktivitas. (Lincolin Arsyad,
1694 212)

Penerapan garis trend dapat dilakukan dengan cara (Gunawan & Marwan,
19935:156-15%):
1. Penerapan garis trend secara bebas.

2. Penerapan gars trend dengan setengah rata-rata.

tad

Penerapan garis trend secara matematis,
Penercpan garis trend secara bebas

Dapat dikatakan bahwa penerapan garis frend secara bebas merupakan

srvnti: oo ma

ranat |

i

hal
ot

i trend fanps meaggunskan rumus matemsatiks

4

Meskipun demikian, bukan berarti bahwa garis trend dapat ditarik begitu saja
tanpa menggunakan perfimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang
digunakan fttap orang berbeda, sehingga tiap orang mungkin akan

menggambarkan garis trend yang berbeda pula.



Penerapan Garis Trend setengah rata-reta.
Melode setenigah rata-rata im sudah mulai menggunakan unsur-unsur
perhitungan. Hal ini tampak seperti di bawah int:
Y=a+bX
Dimana,
a = rata-rata kelompok I dan II

b = (x kelompok I} — (x kelompok II)

n

n = jumlah tahun dalam kelompok I dan I

x = jumlah tlahun dihitung dari periode dasar.
Untuk menggambarkan garis trend secara tepal secara garis-garis yang
menunjukkan fluktuasi secara lengkap, perfu dihitung nilai trend pada masing-
masing tahun.
Penerapan garis Trend secara Matematis

Ada dua teknik dalam metode matematis ini yang umum digunakan untuk

menggambarkan garis trend, yaitu metode moment dan metode least square.

1. Metode moment

Rumus-rumus dasar yang digunakan adalah:
I Y=2 +bX

I Y=na +bZXi

I Y =aXXit+ b Xy’



Rumus II dan III dipergunakan untuk menghitung mlal a dan b yang akan
digunakan sebagal dasar penerapan garis trend hnier (garts trend). Sedangkay
rumus I merupakan persamaan garis trend vang akan digambarkan.

2. Metode Least Sguare

Metode ini sedikit berbeda dengan metode moment. Dalam metode ini untuk
menentukan nilai a dan b dilakukan perhitungan dengan cara sebagai bertkut:

Persamaan trendnya adalah Y = a + bX

Oleh karena a dan b akan menentukan garis trend yang akan ditulis, maka
perbedaan hanya a dan b akan memungkinkan rumus garis Y = a + bX itu
menggambarkan suatu garis dari sejumlah garis yang tak terhingga Oleh
karena itu, perlu dicari suatu garis yang dapat memberikan gambaran yang
terbaik tentang data yang dihadapi. Itulah sebabnya garis semacam itu disebut
garis best fit, sehingga trend yang akan digambarkan akan merupakan garis
yang paling dekat dengan trend yang sebenarnya. Suatu garis dapat disebut
hest fit bila garis itu sebagai rangkaian nilai atan bilangan yang jumlah kuadrat
deviasi untuk garis itu {vaitu perbedaan antara garis dengan nilai yang
sesungguhnya) adalah minimal atau ferkecil.

Untuk melukiskan garis trend dalam grafik kita perlukan dua titik, vaitu titik

pada tahun awal uan titik pada tahun akhir dengan nilar X-nva,
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METODOLOGIPENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis momakar Jenis penelitian studi kasus

{Cuse
Studi Busus adutal penelitian tentang subyek terfenfu. makea kesimpuian

vany ditarik lauva beclaku pada subyek dan obyek vang ditelite.

Pepelitian it dilakukan di Pusat Referenst Pasar Modal, Gedang

.LJU..{ sl F \?;\—
Waktn Penelitian
Pengambilan data dilabuban pada tangeal 23 Fobiuaws 1999
Subyek Penelifian
Subvek penehifian dalam hel 1o adalah instanst vane berfmbungan dengan

pembeit aiformast penelitian, dalam hal i Pusat Referensi Pasar Modal,
Gedung Bursa Efek Jakarta lantai 1. Jalan Jendral Sudirman Kav. 52-53 Jakarta,

12196

Obyek Penelitian

1. Neraca Pericds S talun

3. Laporan Laba Rugi periode = tal
3. Loporan Saldo Laba periode S tahun
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Peneelolaan modad kerja un dikatakan fepat apabila kebutuban
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Jangka pendek dipenuly dengan sumber modal kerja jangka pendek stan jangka

panjang dan kebutvhan modal kerja jancka panjang dipenuln dengan
modal kerja jangka panjang. Anaiisis i dilalukan setiap tahun wotuk
masing komponen dan diambil kesimpulan secara keseluruhan seiana 5
Unsur-unsur vang ditelitt:

- Kas

- Effek

- Puwtang

- Persediaan

- Altiva

- Utang jangka panjang

- Utang jangka pendek

Masalah kedua

Variabel penelitian masalah kedua adalah penggunaan maodal kerja.

Y

)
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perubahan jumilah aktiva ancar vang dimiliki oleh perusshaan
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engeunaan modal kerja adalah pemakaian modal kerja vane akan menvebabian



Penggunaan modal Kerja untuk tiap tahun akan diukur dengan perputaran modal
kerja dan elemen-elemennya, sedangkan untuk kesimpulan menggunakan :Egrgg
Penggunaan modal kerja tersebut dikatakan semakin efisien apabila trendnya
naik, karena berarti tingkat perputaran semakin besar, dan dikatakan semakin
tidak efisien apabila trendnya turun, karena berarti tingkat perputaran semakin
kecil.

Unsur-unsur perputaran modal kerja yang diteliti:

- Kas

- Piutang

- Persediaan

. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu suatu metode
yang digunakan untuk mengetahui suatn data dengan jalan mengumpulkan
dokumen-dokumen, baik resmi maupun tidak resmi dari perusahasn tersebut
Dalam penelitian ini meliputi neraca, laporan rugi laba, dan laporan saldo laba
tahun 1993-1997. Semua data tersebut diperoleh melalui Pusat Referensi Pasar
Modal, Gedung Bursa Efek Jakarta. Hal ini dimaksudkan untuk menllpersingkat

waktu penelitian tanpa mengurangi kelengkapan dan keakuratan data.

. Teknik Analisis Data
Untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai pengaturan

modal kerja dalam kaitannya dengan efisiensi pada PT Perusahaan Rokok Tjap

Gudang Garam Tbk, penulis mencoba melakukan penghitungan dan analisis yang



relevan dengan kegiatan perusahaan tersebut Dalam penghitungan ini penulis

menggunakan analisis sebagai berikut:

Untuk menganalisis masalah perfama, digunskan Analisa Sumber dan
Penggunaan Modal Kerja Dengan analisis ini kita dapat mengetahui dari mana
modal kerja dibelanjai dan bagaimana modal kerja tersebut dapat digunakan,
sehingga dapat diketahui apakah pengelolaan modal! kerja sudah tepat.
Dikatakan sudah tepat apabila kebutuhan modal kerja jangka pendek dipenuhi
dengan sumber modal kerja jangka pendek atan jangka panjang dan kebutuhan
modal kerja jangka panjang dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka
panjang. Adapun langkah-langkah dalam menyusun analisa dan penggunasn
modal kerja adalah (Syafaruddin Alwi, 1983: 178):

a  Menyusun laporan perubahan modal kerja pada dua saat neraca

b. Mengelompokkan perubshan unsur-unsur Non Current Account yang dapat
memperbesar dan memperkecil modal kerja.

c. Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan rugi laba, terutama laba
ditahan ke dalam golongan peubahan yang memberikan efek memperbesar
dan memperkecil laba

d  Menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja. .

Untuk menganalisa masalah kedua, vaitu apakah penggunaan modal kerja sudah

semakin efisien, ditempuh dengan cara menghitung perputaran-perputaran modal

kerja dan elemen-elemennya
Analisa Perputaran Meodal Kerja

Penjualan bersih

Perputaran modal Kerja = «----mv-memmemmaramcan commmamcmaaas x 1kali

Aktiva lancar-Hutang Lancar



Perputaran elemen modal kerja adalah:
a. Perputaran kas (Cash Turnover)
Penjualan bersih
Perputaran kas = --------vermmmaiaaen x 1kalt
¥las rata-rata
Sedang kes rata-rata dihitung dengan:
Kas awal tahun + Kas akhir fahus

(3]

Tabel 1. perputaran kas

Tahun | Penjualan (bersih) | Kas rata-rata | Perputaran kas
1993
1994
1995
1996
1997

b. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Adalah kemampuan dana vang tertanam dalam piutang berputar dalam

suatu periode tertentu. |
Penjualan kredit

Perputaran piutang = «----«--=--ve-seseuna- x1 kali
Piutang rata-rata

Sedangkan piutang rata-rata dapat dihitung dengan cara:
Piutang awal tafun + piutang akhir tahun

Piutang rata rata =
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Tabai 2. . Perputaran piutang

i Pahin | Penmatan (hersih) 1 Putang rata- | Perputaran pudang
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Porsediaan rata-rata

Sedangkan persediaan rafa-rata dapat dihitung dengan cara:

Persediaan awal talun + Persedizan akhir tshun
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan
Perseroan in1 merupakan kelanjutan dari Perusahaan Perseorangan yang
didinkan oleh Almarhum Surya Wonowidjojo pada tanggal 26 Juni 1958 di
Jalan Semampir 1I/1 Kediri, dengan jumlah 50 kerabat kerja, di atas tanah
sewa seluas 1.000m’ yang kini disebut Unit L Pada tahun 1969, Perugahaan
beralih statms menjadi Firma dan akhirmvya pada taben 1971 bernbal menyad)
Perseronn Terbatas.

.

Perseroan, vang semula bernama PT Perusahaan Rokok Tiap “Gudang
Garai” Hedirt {PT Gudang Garam), didirikan dengan alte Suroso SH, walkil
notarts sementara di Kediri, tanggal 30 Jum 1971 Ne. 10, divbaly dengun akie
notarig vang sama tanggal 13 Oldober 1971 No.13. Akte-akte i disetujut oleh
Menter1 Kehakiman dengan No.J.A.5/197/7 tanggal 17 November 1971,
didaftarkan di Pengadilan Negeri Kediri dengan No31/1971 dan No.32/1971
tanggal 26 November 1971, dan diumumkan dalam Tambahan No.586 pada
Berita Negara No.104 tanggal 28 Desember 1971.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan,
antara lain dalam rangka penawaran umum saham-sahamnya kepada
masyarakat melalui pasar modal (go public) telah diadakan perubahan dengan

akte Amrul Partomuan Pohan SH, LLM, notaris di Jakarta, tanggal 7 Juli 1990

No.28. Perubahan terakhir dalam rangka penyesuaian dengan Undang-undang
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No.1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas dilakukan dengan akte Wachid
Hasyim SH, notaris di Surabaya, tanggal 19 Jum 1997 No.58, yang antara lain
merubah nama Perseroan menjadi PT Perusahaan Rokok Tjap Gudang Garam
Tbk Akte ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan No.C2.1873
HT.01.04. TH 98 tanggal 19 Maret 1998.

Dengan melalui 1zin Menteri Keuangan No.SI-
126/SHM/KMK.10/1990tanggal 17 Juli 1990, Perseroan telah melakukan
penawaran umum kepada masyarakat melalui pasar modal sejumlah
57.807.800 saham nominal Rp1.000 per saham. Dengan surat PT Bursa Efek
Surabaya No.372/D-129/BES/VIII/90 tanggal 21 Agustus 1990 telah disetujui
untuk dicatatkan di Bursa Efek Surabaya sebanyak 96.204.400 saham
Perseroan sejak 27 Agustus 1990. Dengan surat PT Bursa Efek Jakarta No.S-
204/BEJ/VL/92 tanggal 24 Jum 1992, telah disetujui untuk dicatatkan di Bursa
Efek Jakarta sejumlah saham yang sama Sampai saat ini, dengan surat PT
Bursa Efek Jakarta No.S-039/BEJ.1.2/0596 tanggal 24 Me1 1996 dan surat PT
Bursa Efek Surabaya No.31/EMT/LIST/BES/V/96 tanggal 27 Mei 1996
seluruh saham Perseroan yang beredar sebanyak 1.924.088.000 saham, telah
dicatatkan seluruhnya di kedua bursa tersebut.

Adapun maksud dan tujuan didirikannya perusahaan ini adalah sebagai
berikut:

1.a Mendirikan dan mengusahakan perusahaan industri dalam arti kata vang
seluas-luasnya, terutama industri pembuatan rokok, bagian-bagian dari

rokok, alat-alat yang berhubungan dengan rokok, serta produk-produk atau



barang-barang lain yang dipergunakan atan diperlukan dalam proses
pembuatan rokok.
b. Menjalankan usaha dalam bidang perkebunan tembakau, cengkeh, dan
tanaman-tanaman lamnya
¢. Mengusahakan pabrik tembakau, pengolahan daun tembakau, cegkeh dan
hasil-hasilnya yang berhubungan dengan itu.
d. Menjual hasil produksinya ke pasaran dalam dan lvuar negeri dalam arti
kata yang seluas-luasnya
2. Perseroan berhak untuk mendirikan, turut mendirikan, atau turut serta
dalam Perseroan atau badan-badan lain yang tujuannya sama atau hampir
sama dengan tujuan Perseroan ini baik berupa usaha “joint venture”
maupun “joint enterprise”.
3. Perseroan dapat menjalankan tindakan-tindakan lainnya guna mencapai

maksud tersebut, satu dan lainnya asal saja tidak bertentangan atau

melanggar peraturan perundang-undangan, ketertiban umum, kesusilaan

dan/atau hak-hak dari pihak lain.

B. Struktur Organisasi
Untuk dapat merealisasi perencanaan dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan, maka diperlukan svatu struktur orgamsasi untuk menampung
kegiatan dalam perusahaan. Pengelolaan dan operasi Perseroan dilakukan oleh

Direksi Perseroan dengan dibantu oleh Manajer dan Staf’ Ahli, vang berasal

dari berbagai disiplin ilmu, seperti:



37

s Keuangan dan Ekonomi

o Perpajakan

» Pemasaran

s Teknik dan Proses Produksi
+» Hukum

Adapun bagan struktur organisasi PT Perusahaan Rokok Tjap Gudang

Garam Tbk. Adalah seperti terlihat pada halaman sebaliknya.
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rambar 3.1
Struktur Organ
PT Perusahaan Rokok Tjap Gudang Garam Tbk.
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C. Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
Anggaran Dasar Perseroan menetapkan bahwa Perseroan diurus oleh suatu
Direksi di bawah pengawasan Dewan Komisaris vang kesemuanya diangkat
oleh Rapat Umum Pemegang Saham unfuk jangka waktu lima fahun dan
dapat diangkat kembali. Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris dan Direkst
diafur dalam Anggaran Dasar.
Dewan Komisaris terdiri dar1 4 (empat) anggota, vaitu:
Presiden Komisaris : Bintoro Tandjung
Komisarig * H. Somala Wiria
Junt Setiawatih Wonowidjojo
Wurntati Wonowidjoio

Dewan Fomisaris bertanggung jawab afas pengawasan  terhadap

peitgurnsan Perseroan oleh Direksi agar Perseroan dwrus oleh Direksi sesuai
dengan Anggaran Dasar dan pedoman-pedoman kebijakan vang ditentukan

oieh para Pemegang Saham.

Direkst terdiri dart 9 (cembilan) anggota, yattu:

Presiden Direldur - Rachman Halim
Wakil Prestden Direlktur I : Susile Wonowidjojo

Wakil Presiden Direktur IT - Mintarya

Direktur : Yudiono Muktiwidjojo
Sigid Sumargo Wonowidjojo
Sumarto Wonowidjojo

Diajusman Surjowijono
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Hadi Soetirto
Haji Rinto Harno
D. Kegiatan Produksi
1. Pendahuluan
Rokok kretek sebenamya merupakan hasil ramuan dan perpaduan lebih
dari 20 jenis tembakau, cengkeh, saus, dan bahan-bahan pembantu pilihan
lainnya yang memberikan rasa dan kenikmatan kahas, vaitu: “HARUM,
GURIH, NIEMAAAT”
Dalam gari besarnya, penyelenggaraan produksi rokok dapat dibagi
dalam tiga tahap kegiatan utama, yaitu:
a. Pra Produksi
Kualitas bahan baku sangat menentukan rasa rokok yang
dihasilkan, oleh karenanya bahan baku tembakau dan cengkeh yang
dibeli selalu dengan kualitas yang prima dan masih harus melalui
proses pengeringan, perajangan, pembersihan, pemilihan, dan
penyimpanan yang seksama selama sekitar 26 bulan untuk tembakau
dan 10 bulan untuk cengkeh.
b. Produksi
Setelah melalui pemrosesan, tembakau dan cengkeh dicampur serta
diberi saus yang pas oleh “koki” yang handal, baru bisa siap untuk
digiling oleh tangan-tangan karyawati-karvawati vang manis dan

terampil atan mesin-mesin canggih; pada akhirmya membentuk tiga
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jenis produksi rokok utama Perseroan, yaitu: SKL, SKT, dan Sigaret
Kretek Mesin (SKM) sesuai dengan selera konsumen.

¢. Pasca Produksi

Rokok dikemas secara rapi dan aman, hingga rasa dan aromanya
terjamin. Pengemasan dilakukan dengan dua cara, vaitu dengan tangan
dan mesin.

2. Proses Produksi
a. Bahan Baku

¢ Tembakan

Sebagai bahan baku utama, tembakau mendapat perhatian
khusus dari Perseroan. Sehubungan dengan itu telah dilakukan
penelitian-penehitian secara intensif melalui kerjasama dengan
Pemerintah dalem bidang budidaya penanaman tembakau, guna
memperoleh hasil panen yang optoimal baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Tembakau pada saat dibeli menuntut ketelitian
yang tinggi dan penghayatan yang mendalam dari para ahh
tembakau (Grader), baik dalam aroma dan rasa maupun ciri-ciri
phisiknya. |

Daun tembakau yang kering, sebelum siap untuk dijadikan
bahan baku rokok, memerlukan proses pengolahan yang panjang
dan rumit, yaitu dimulai dari perajangan, pemisahan gagang,
pembersihan dann benda-benda asing (demi menjaga aspek
higienisnya) dan dijaga standar kelembaban yang diperlikan oleh

masing-masing jems, hingga akhinya dikemas dalam kemasan



khusus untuk disimapan dalam gudang dengan suhu dan
kelembaban terkendali selama tidak kurang dar1 26 bulan.

¢ Cengkeh
Cengkeh yang mempunyai nama latin “Fugina Caryophylius”
(Eugina Aromatica O.&) cukup dikenal khasiatnya di kalangan
pharmasi dan para juru masak di dunia. Sebagai bahan utama dati
rokok kretek, seperti halnva tembakau, juga memerlukan teknik
pemilihan, pemrosesan yang rumit dan penvimpanan khusus
selama tidak kurang dari 10 bulan. Mengingat cengkeh adalah
salah satn bahan baku utama, maka Perseroan telah melakukan
investasi dalam mesin vang canggih sebagai hasil eksperimen dan
inovasi selama bertahun-tahun, sehingga cengkeh dalam negeri
yang digunakan dapat mencapai kualitas setaraf’ dengan cengkeh
luar negeri.
e Saus
Ibarat masakan yang lezal memerlukan bumbu penyedap,
seperti halnya tembakau dan cengkeh, saus juga memerlukan
teknik pemilihan dan pencampuran yang rumit serta memerlukan
penghayatan yang mendalam dari juru masak yang ahli.
b. Bahan pembantu
Bahan pembantu yang juga mempunyai andil terhadap kualitas

rokok adalah kertas sigaret, (ambri), filter, dan pengemas.



¢. Pembuatan rokek

Sigaret Kretek Klobot (SKL)

Dengan menggunakan pembungkus klobot (kulit jagung vang
sudah diproses), maka bahan baku (campuran tembakau dan
cengkeh) tersebut digulung secara manual oleh tangan-tangan yang
terampil dan telaten. Jenis rokok ini pada umumnya dikenal oleh
masyarakat sebagai rokok klobot.

Sigaret Kretek Tangan (SKT)

Dengan bantuan alat giling tradisionil, maka bahan baku
(campuran tembakau dan cengkeh) digulung secara rapi dengan
kertas “ambri”. Jemis rokok ini pada umumnya dikenal oleh
masyarakat sebagai rokok kretek.

Sigaret Kretek Mesin (SKM)

Dengan menggunakan mesin-mesin berteknologi tinggi yang
dikendalikan oleh komputer, maka bahan baku (campuran
tembakau dan cengkeh) digulung dengan “ambri” dan dipasang

filter. Jems rokok im pada umumnya dikenal oleh masvarakat

sebagai rokok kretek filter.

d. Pengemasan

SKT
Dengan bantuan peralatan vang sudab didesmn secara kiuigug

ii':"-uj';_;i_-'aix Korlas pengemas valig {e8341a, nage bualanmn yaknk

dibnirigkus denean rap: secura wmtdl. Fungs pengeraasai di s
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zelain berguna solek wemanin dan menjacs mute vokok juga
untuk memberikan citra terhadap produk Perseroan.
e SKM
Dengan bantuan mesin-mesin vang canggih dan berkecepatan
tinggi, maka batangan rokek dibungkus secara otomatis dan rapi.
Sarana Penunjang Produksi dan T elnik

Untuk menunjang penelitian dan pengembangan, perseroan
melengkapi diri dengan laboratorium yang modern. Di sini para zhli
menganalisa tembakau, cengkeh, saus, filter, bahan pembantu lainnya
dan produk yang sudah jadi untuk diuji agar kualitasnya dapat
dipertanggungjawabkan kepada konsumen.

Untuk menunjang citra dan mutu produk di masyarakat, Perseroan
juga melengkapi diri dengan unit-umit “Corrugating Box” dan
Percetakan etiket/pembungkus yang dibangun di Surabaya. Mesin-
mesin tersebut adalah salah satu yang terbesar dan termodern di Asia
Tenggara.

Untuk lebih mengingkatkan terjaminnya kualitas prdsuk yang
prima, maka Perseroan melengkapi diri dengan unit Laminating
(proses pelapisan kertas dengan “Aluminium Foil”) dan unit mesin
penghasil filter.

Selain ity disediakan pula Pembangkit Tenaga Listrik, unit
bangunan dan bengkel tekmk yang dilengkapin dengan berbagai

peralatan modern untuk menunjang kelancaran teknik produksi.
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f. Sarana Penunjang Lainnya
Untuk menjaga keamanan dan bahaya kebakaran, Perseroan juga
menyediakan lima unit mobil pemadam kebakaran yang secara tidak

langsung telah berperan serta untuk wilayah Kotamadya Kediri dan

sekitarnya.

. Penyediaan Bahan Bakun

a. Pengadaan Bahan Baku

Bahan baku sebagaian besar (95%) dibeli dan para petani dan
Koperasi Unit Desa dari daerah-daerah Dieng, parakan, Weleri, Kedu,
Mranggen, Bovyolali, Salatiga, Tuban, Bojonegoro, Besuki, Paiton,
Jember, Madura, dan Bali. Guna menjamin kesiﬁambungan atas
pemasokan tembakau tersebut, Perseroan membantu para petani
tembakau dengan memberikan pupuk dan kredit yang diperlukan para
petani pada awal musim tanam. Perseroan semenjak beberapa tahun
lamanya. Sekitar 5% dari tembakan masih dimpor khususnya sebagai
bahan campuran dengan tembakau asli.

Cengkeh seluruhnya dapat dibeli dari para petani, pedagang antar
pulau dan Koperasi Unit Desa, khususnya dari Manado, Toli-toli,
Ambon, dan Padang. Di samping itu, Perseroan juga membeli cengkeh
dar1 daerah-daerah lainnya seperti Jawa Barat (Bogor), Jawa Tengah

(meok?&eﬁo), Jawa Timur (Trenggalek), bali, Lampung, Aceh,

Givandan.



46

b. Pengawasan Mutu

Pengawasan mutu dilaksanakan oleh Perseroan sememak dari
pemberian bibit unggul kepada para petani termasuk penyuluhan budi
daya tanaman tembakau oleh para ahli Perseroan.

Pada saat pengumpulan hasil panen, pengawasan mutu
dilaksanakan oleh para “Grader”, yang telah memiliki keahlian khusus
dalam seleksi tembakau yang akan dibeli oleh Perseroan. Perajangan
tembakau diawasi secara ketat oleh para ahli yang telah dipersiapkan
secara khusus untuk mengawasi hal pengawasan mutu tembakau yang
dirajang sebelum disimpan dalam gudang Perseroan.

Selama tembakau dalam masa penyimpanan di gudang, tingkat
kelembaban dan sushu diawasi secara berkesinambungan oleh tim
vang khusus menangant hal tersebut.

Semenjak awal dari proses produksi sampai rokok dimasukkan ke
dalam gudang barang jadi, pengawasan mutu dilaksanakan oleh
Perseroan secara terus-menerus demi terjaminnya mutu rokok yang
diproduksi oleh Perseroan.

4. Penclitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Perseroan mencakup
antara lain:
a. Bibit Unggul
Dalam rangka melaksanakan Intensifikasi “embakau Virginia

(ITV) dan Intensifikasi Tembakau Rakyat (ITR), Perseroan



mengadakan penelitian secara berkesinambungan dalam menciptakan
bibit-bibit unggul.
b. Teknik Budi Daya Tanaman Tembakan
Selain berusaha menemukan bibit unggul, Perseroan juga secara
terus-menerus berusaha memperbaiki cara dan sistem pembudidavaan
tembakau yang semakin produktif Dalam hal im termasuk sistem
penvuluhan kepada para petani yang lebih efisien dan efektif.
¢. Alternatif Produksi Rokok Kretek yang Berkadar Tar dan Nikotin
yang Lebih Rendah
Perseroan telah berhasil dalam penelifian dan pengembangan
produk yang berkadar tar/nikotin rendah sehingga Perceroan tetap
dapat mempertahankan pangsa pasar ekspor, seperti misalnya di
Singapura, di mana sekalipun kampanye anti merokok telah
sedemikian luas dan konsisten dilaksanakan, Perseroan tetap masih

dapat mempertahankan pangsa pasarnya di negara tersebut.

E. Kegiatan Pemasaran
1. Ragam Produk
Produk Pergeroan terdiri dari:
a. Sigaret Kretek Klobot
1. Sigaret Foetek Klobot Maais Tsi: S batang

. Siearet Kretek Kiobot Tawar

T

isi; > balang

Led
#%0]

i J - = ]
rFlobot Tawar fai: 14 hatan
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4, GG Djasa Hijau Is1: 10 batang
5. GO Merali Fang Size (haiow! Isic 10 batung

i

6. GG Merah Fang Sree {s1: 10 batang
7. GG merah King Size Isi: 12 batang

8. GG Special de Luxe (16¢) Isi: 16 batang

9. GG Special de Luxe (20c¢) Isi: 20 batang
¢. Sigaret Kretek Mesin (SKM)

1. GG Filter International Merah Isi: 12 batang

2. GG Filter International Coklat Isi: 12 batang

[ 3]

. GG Filter International Merah King Size Isi: 12 batang

N

. GG Filter Surya Isi: 12 batang

N

. GG Filter Surya Isi: 16 batang
6. GG Filter Surya Isi: 18 batang
2. Jaringan Distribusi dan Pendukungnya
Distribusi merupakan aspek yang penting dalam pemasaran rokok,
maka Perseroan telah merekrut tenaga-tenaga profesional untuk
merencanakan dan menjalankan sistem distribusi yang efektif dan efisien,
melakukan survai dan analisa serta mendidik tenaga-tenaga pemasaran

yang ada pada setiap jaringan distribusi.
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Untuk itu Perseroan mempunyai sebuah kiat, vang oleh kalangan
“pasukan” pemasaran dikenal sebagai 5P, vyaitu: Pemerataan,
Pengawasan, Pengisian, Pengarahan, dan Pendekatan.

Guna menunjang kelancaran distribusi sebagai produk Perseroan mulai
dari pabnk hingga sampai ke pelosok Nusantara dan mancanegara tersedia
armada anghutan.

a. Domestik
Produk Perseroan dipasarkan melalui angkuian darat, laut, dan
udara menuju ke gudang-gudang dan depo-depo. Pada saat ini,

Perseroan memiliki 3 distributor utama yaitu PT Surva Bhakti Utama,

PT Surya Kerta Bhakti, dan PT Surya Jaya Bhakti. Selain itu,

Perseroan juga melakukan penjualan langsung kepada agen di Losari,

mengingat agen tersebut sudah membina hubungan dengan Perseroan

sejak lama Para distributor menjual produk Perseroan kepada

Distributor, agen, sub-agen, dan pengecer yang keseluruhannya

berjumlah lebih dari 400.000 dan tersebar di seluruh Nusantara

Jaringan distribus1 Perseroan dapat digambarkan seperti pada

halaman selanjutnya.
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Gambar 3.2

Jaringan Distribusi Perseroan

Sejak tahun 1972 Perseroan telah merintis untuk mengekspor

produknya ke maoca negara. Sampai saat ini perseroan telah berhasil

menembus pasaran ekpor di Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam,

Hong Kong, Macao, Jepang, Australia, Selandia Baru, Arab Saudi,

Hawail, Amenika Serikat, Guam, Swiss, kanada, dan Belanda

3. Promosi

Program promosi sebagai salah =atu fungsi terpenting dalam pemasaran

ditangani secara sistematis dan terpadu oleh Perseroan. Media Promosi

vang digunakan antara lain meliputi:
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- Iklan di berbagai media cetak, media elektronik, media dalam dan luar
negert.
- Pagelaran musik dan kesenian
- Sponsor atau penyelenggara dalam bidang oleh raga
- Aneka barang promosi
F. Data Finansial Perusahaan
Data Finansial Perusahaan yang terdiri dar1 Neraca, Laporan Rugt Laba tahun
1993 zampai dengan tahun 1997 dapat dilihat pada lampiran 2 sampai dengan

lampiran 6.



BAB Y

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis data dan pembahasan. Untuk
memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai pengaturan modal kerja dalam
kaitannya dengan efisiensi pada PT Gudang Garam digunakan analisis sebagai
berikut:

A. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Untuk menganalisis masalah pertama digunakan analisis sumber dan
penggunaan modal kerja. Dengan analisis int kita dapat mengetahui dari mana
modal kerja dibelanjai dan bagaimana modal kerja tersebut dapat digunakan,
sehingga dapat diketahui apakah pengelolaan modal kerja sudah tepat. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Menyusun laporan perubahan modal kerja pada dua saat neraca

2. Mengelompokkan perubahan unsur-unsur Nor Current Account yang dapat

memperbesar dan memperkecil modal kerja
3. Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan rugi laba, terutama laba

ditahan ke dalam golongan perubahan yang memberikan efek memperbesar

dan memperkecil laba
4. Menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja.

Pengelolaan modal kerja dikatakan tepat bila kebutuhan modal kerja jangka
pendek dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka pendek atau dengan sumber
modal kerja jangka penjang, sedangkan kebutuhan modal kerja jangka panjang
dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang pula, untuk menjaga

likuiditas perusahaan.
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Untuk mengetahui apakah pengelolasn modal kerja di PT Gudang Garam

tahun 1994 sudah tepat ditempuh langkah sebagai berikut:

Menyusun neraca perubahan untuk tangeal 31 Desember 1993 dan 31

Desember 1994 terlebih dahulu.

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 1993, 1994

KETEBANGAN 1993 1994 PERUEAHAN

DEBIT EREDIT
AKTIVA LANCAR Rp. Fp. Rp. Ro.
Kas dan setara kas 20,396,447,259 00 41,265,533,771 .00 20,369,091,512.(0
Saham yang mudah dijual 1,630,250,000 00 2,860,250,000.00 1,230,000,000 00
Pnitang usaha 198,.163,150,604 00 325,176,097,112.00)  127,012,946,508 GG
piutang lain 37,182,900,564 00 40,734,247, 57400 3,551,346,610.00
Persediaan 1,829.112,653,722.00 2.253,208,666,936 00|  364.096,013214.00
Uang muka pemb. Persed 22,127,718,362.00 29,943 825,412 00 6,216,107,036 .00
Pajak dibayar Ji muka 6,628,257 321 00 5,872,135 060 00 756072271 10
Biaya dibayar di muka 567431938300 47391156292 00 1,283,163,091 .00
Jumlak Aktiva Lancar 2,181 915697 62500( 2,703,451 96716300
Investasi jangka panjang 3,621 250,000 00 4,121,250.000 00 500,000,000 00
AKTIVA TETAP
Heg, Pesolehans nilai rev 1,280,410,782.726 00 1,369,417,223,222 00 89,006,440,496 00
Akumulasi penyusutan 470,287 828,030 00 (533,469,105,214.00) 63,181,277 27500
Nilai Buku Aktiva tefap 810,122 954 68700)| B35948,117508.00
AKTIVA LAIN-LAIN
Uang muka pemb. AT 1,047, 088,705.00 228 000,000 00 819,088,705.00
Uang jaminan 326,562,700.00 433,663,500.00, 157,100,800 .00
Beban ditanggung, stl amort 32,703,617,457 00 17,690,010,265 00 15,013,607,192.00
Goodwill, st amortisasi 5.868,033,420 00 5.363,038,420.00
Jumlah Aktiva lain-lain 34 177,268 862 00 24 269,712, 18500
JUMLAH AKTIVA 3P29,737,171,174.00; 3,567,791 047 256 00
KEWAJIBAN DAN FKUITAS
Kewajiban Jangka Pendek
Hutang Usaha 211,285,398,822 00 172,545,151, 215.00 38,340,247 603 00
Pinjaran jangka pendek 835,241,188 51500 1,110,490,839,376 .00 274,249 670,861 0
Hutang pmak 25348 338,295 00 £1,696,108,078 00 35,847,765,783.00
Hutang cukai dan PPN 324,222 976,780.00 416,715,141,363 .00 92,492,164, 583 00
Hutang taindain 9,664,585,212.00 10,068,653,281 00 404,068,069 00
Biaya masih harus dibagyac 10,665 876,023 00 25,302 .836,885 00 15,132,960 862 00
Jml Kewajiban Jk. Pendek 1417932343 64700 1,797,718,730,202.00
Hak minoritas 15,838,667.940 00 15,323,667,940 00
FKUTTAS
bodal Saham 431,022,000,000 00 431,022,000,000.00
Agio Szham 534,722,150,000.00 534,732,150,000 00 174,106,152,467 00
Saldo Laba 580,222,009.587 00 754,328,167,054.00
Jumlah Fleuitas 1,595,966 150,587 00| 1770072317 054 00
Jml. Kewajthan dan Ekuitas | 3,0292,737,171,174.00( 3567791 047 256 00| 673 286 000,159 00| 673,286 000,159.00




Dari Neraca perbandingan di atas, dapat dilihat Laporan Perubahan Modal

Kerja gsebagai berikut:
PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
UNTUK TAHUN 1994
EKFTERANGAN 1993 1994 MODAL KFRJA
DEDIT KREDIT

AKTIVA LANCAR Rg. Ryp. Rp. Rp.
as dan setara kas 20,396,447,255 00 41 265,538,711 00 20,865,091,512.00
Szham yvang mudsh dijual 1,630,250,000.00 2,860,250,000.00 1,230,000,000 .60
Pratarig usaha 198,163,150,404.00 325176,007,11200( 127,012,946,508 00
prutang lain 37,132,900,964.00 40,734,247 574 00| 3,551,345,610.00
Persediaan 1,889,112,653,722 00 2,253,208,666,936 00|  364.096.013,214.00
Uang muka pemb. Persed 23,127.718.362.00 29,943,825 418 00 6,316,107,056 00
Pajak dibayar di rauka 6,628,257 331 &Y 5.872,185,060 00 756.072,271 00
Biaya dibavar di muka 5,674,319,383.00 4391,156,292 00 1,283,163,091 00
Jumlah Aktiva Lancar 2,181 915697 62500 2,703 451,967 16300
Kewajiban Jk. Pendek
Hutang Uszaha 211,285,398,822 172,945,151,219 00 38,240,247 503 00
Pinjaman jangka pendek 836,241,168 51500 1,110,490,839,376 00 274,249 ,670,861 00
Hutang pajak 25,848 338 295 00 61,696,108,078.00 35,847,769,783 00
Hutang cukai dan PPN 324.222,976,780.00 416,715,141,363 .00 92,492,164,583 00
Hutang laindan 9,664,585 212 00 10,068,653,281 00 404,068 065 00
Biaya masih harus dibayar 10.669.876,023 00 25,802,836,885.00 15,132,%60,862 .00
Jml Kewajiban Jk. Pendek 1417932343647 00| 1,797,7186,730,202.00 420,165 369 52000
Fenaikan madal kerja - 141,745 882 983 {10

561,915,752 503.00| 561,915,752 503,00

Sedangkan Laporan Sumber dan

sebagai berikut;

Penggunaan Modal Kerja karenanya adalah

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
UNTUK TAHUN 1994

Sunther medal kexja
Operasi

Labasetelah  Pph 243 664,567,467 00

Akumulasi penyvusutan 63,181,277.27500
Luar Operasi

Beban ditanggung

Uang muka pemb. AT 15,013,607,192.00

819,088,705 00

Penggunaan 327 678,540,639 .00
Penambahan Aktiva tetap 89.0065,440,496.00

Hak Minontas 15.838,667,940 00

Pembagian deviden 74,558,410,000 00

Uang jaminan 157,100,800.00

Gaodwall 5,868,038 420 00

Investasi Jangka Panjang 500,000,600.00

185,928 657 656 .00 -

Kenaikan Medal kerja 141,749 882 983 00
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1. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Tahun 1994

Dari Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja tahun 1994,
diketahui bahwa sumber modal kerja jangka panjang adalah sebesar
Rp327.678.540.639,00 yang berasal dari laba setelah Pph sebesar
Rp248.664.567.467,00, akumulasi penyusutan gebesar
Rp63.181.277.275,00, beban ditanggung sebesar Rp15.013.607.192,00,
uang muka pembelian aktiva tetap sebesar Rp819.088.705,00. Sedangkan
penggunaan modal  kerja  jangka  panjang adalah  sebesar
Rp185.928.657.656,00, vaitu digunakan untuk Penambahan aktiva tetap
gebesar Rp89.006.440.496,00, hak minoritas sebesar Rp15.838.667.940,00,
pembagian deviden sebesar Rp74.558.410.000,00, uang jaminan sebesar
Rpl157.100.800,00, goodwill sebesar Rp5.868.038.420,00, dan investasi
jangka panjang sebesar Rp500.000.000,00.

Dengan demikian terdapat sumber modal kerja jangka panjang sebesar
Rpl141.749.882.983,00 yang tidak dipergunakan untuk membelanjai
kebutuhan modal kerja jangka panjang. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
kenaikan modal kerja sebesar Rp141.749.882.983,00. Sumber modal kerja
jangka panjang ini bisa digunakan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
jangka pendek. |

Karena seluruh modal kerja jangka panjang telah dipenuhi dengan
sumber modal kerja jangka panjang pula dan masih terdapat sumber modal
kerja jangka panjang vang bisa digunakan untuk membiayai kebutuhan modal
kerja jangka pendek, maka pengelolaan modal kerja di PT Gudang Garam
tahun 1994 sudah tepat.

Untuk menganalisis apakah pengelolaan modal kerja di PT Gudang

Garam tahun 1995 sudah tepat ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:



Menyusun neraca perubahan 31 Desember 1994 dan 31 Desember 1995.

PT GUDANG GARAM DAN ANAK FERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 1994, 1995
KETERANGAN 1994 ! 1995 PERUEAHAN |
DEBIT KREDIT

AKTIVA LANCAR Rp. Fp. Ry. Rp.
Kas dan setarakas 41,265,533,771 00 163,672,053.961.00|  127,406,520,190.00
Saham yang mudah dijual 2,360,250,000 05 2.860,250,000.00
Piutang usaha 325,176,097,112.00 399,718,857,694.00 74,542.760,522 00
piatang lain 40,734,247 57400 41,437 387 377 .00 703,139,803 .00
Persediaan 2253208666836 00, 2337 564.79% 64300 74.756,132.307 00
Uang muka perb. Persed 29,943,825, 413 .00 41,173,792,362 05 11,229,967,444.00
Pajak dibavar di muka 5,872,185,060.00 13,464,475,159 .00 7,592,2%0,09% .00
Biaya dibayar di muka 4.391,156.292 00 4.30] 688,842 00 82,467.450.00
Jumlah Aktiva Lancar 2,703 451 96716300 2995593 310 53800
investasi jangka panjang 4,121,250,000.00 5,471,250,000.00 1,350,000,000.00
AKTIVA TETAP ]
Hg Perolehan/ rilai rev 1,369,417,22% 222 (40 1,49%,854200,10400|  124,456,976,882 001
Alumidasi penyusutan (B33460,1053140M | (601 A26.818,046 00) 68,157,712,752.00
Nilai Buku Aktiva tetap 35,948,117 90800 892227 38205800
AKTIVALAIN-LAIN
Uang muka pemb, AT 228,000,600 .00 228 000 000 .00
Uang jaminan 483,663,500.00 497 070,320.00 13,406,880 00|
Beban ditanggung stl amort 17,690,010,265 .00 11,198,841,436 00 6.491,163 779 00
Goodwill, st! amortisast 5,868,033,420.00 5.559,194,293 00 302,344,127 .00
Jumlah Aktiva lain-lain 24 26271218500 17 255,106,159.00
JUMLAH AKTIVA 3567.791 047 256.00| 3914 547 048,75500
KEWAJIBAN DAN FXUITAS
Kewajiban Jangka Pendek
Hutang Usaha 172,945,151,219.00 148 367,378 916 00 24,577.772,303.00
Pinjamar jangka pendek 1,110,490,8%9,376 00 9%8,589,660,142 00 171,901,179,234.00
Hutang pajak 61,696,108,078.00 43,007 068,496 .00 18,685,039,582 .00
Hutang rukai dan PPN 416.715,141,263 00 436,961,715,296 00 20,246,574,033 .00
Hutang lain-iain 10,068,653.281 00 11,126,355,283.00 1,057,702,102 00
Biaya masih harus dibayar 25,802,836,285.00 24,125,525 210.00 1,677 311,675.00
Hutang Bank Jk Pj jatuh tempo 69,210,000 000 00 69,210.000,000 00
Jumlah Kewajiban Jk. 1,797 718,730 20200 1571 387,703543.00
Pendek
KEWAJIBAN JK. PANJANG
Hutang Bank Jk. Panjang 207 430,000,000.00 207,630,000,000.00
EKUITAS
Modal Sahiam 431,022,600,000.00 481,022,000,000.00
Apgio Saham 534,722,150,000.00 534,722,150,000 00
Saldo Laba 754328167 (54.00 1.019.785,195212.00 265,457 028,153 00

1770072317 054 00| 2135529 34521200

3567,791 047 256 00| 3914547 048.755.00| 638 876457381 00| 638 876 497 381 .00




Dari neraca perbandingan di atas, dapat dilihat Laporan Perubahan Modal

Kerja tahun 1995 adalah sebagai berikut:

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
Untuk tahun 1995
KETERANGAN 1994 1995 PERUBAHAN
DEBIT KREDIT

AKTIVA LANCAR Rp. Ry. Rp. Rp.
K as dani setara kas 41,265 538,771 .00 168,672,058,961.00 127,406,520,150 .00
Saham vang mudah dyual 2.860,250,300 .00 2.860.250,000 00
Piutang usaha 325,176,097, 11200 359,718,857,694.00 74,542,760,532 .00
pratang lain 40,734,247 574.00 41,437,387.377.00 703,139,803 G0
Persedinan 2,253,208 656,936 00 2.327,9564,799 643 00 74,756,132,707 00
Uang muka pemb. Persed 29 943 825 418 .00 41,173,792,362 .00 11,229,967,444 00
Pajak: dibayar di muka 5,872,185,060 00 13,464,475,159 00 7,592,290,09% 00
Biaya dibayar di muka 4391,156,292.00 4,301,638,342 00 85,467,450 00
Jumlah Aktiva Lancar 2,703 451 967,163 00; 2,999 593 310,538.00
Kewajthan Jangka Pendek
Hutang Usaha 172,945,151.219 00 148,357,378,916 .00 24,577,722,303 00
Pinjaman jangka pendek 1,110,4%0,839,376 .00 938,589.660,14200  171,901,179,234.00)
Hutang pajak £1,696,108,078.00 43 007,068,496 00 18,689 059,582 00
Hutang cukai dan PPN 416,715,141,263 00 436,961 715,396 .00 20,246,574.023.00
Butang lair.-lamn 10,068,653,28) 00 11,126,355,383.00 1,057.702,102.00
Biaya masth harus dibayar 25,802,836,385 00 24,125,525,21000 1,677 31167500
Hutang Bank Jk. Py jatuh tempo 69,210.000,000 00 69,210,000,000.00
Jmd. Kewajiban Jk. Pendek | 1,797 ,718,730,202.00 1671,387.703 54300 90 603 743 58500
Kepaikan Medal Kerja 422472370034 .00

513876,11361900| 513,076,1136190¢

Sedangkan Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja karenanya adalah

sebagai berikut:

UNTUK TAHUN 1995

PT GUDANG GARARM DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA

Kenaikan modal kerja

Suntber Modal Kerja
Operasi
Laba setelah Pph 366,471,648,158 00
Akumulasi penyusutan 68,157,712,732.060
Luar Operasi
Uang muka pemb. AT 228,000,000 00
Beban ditanggung 6,491,163,779.00
Goodwill 308,344,127 00
Utang Bank Ik. Pamjang 207 630,000,000 .00
649 287 373,796 00
Penggunaan
Penamb. AT 124,426,976,882 00
Pembagian deviden 101.014.620,000.00
Uang jaminan 13,406,880 00
Inves:asiJangka Panjang 1,250,000,000 00
226 81500376200

422,472,370,034.00




1. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Tahun 1995 )

Dari Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja tahun 1995, dapat
diketahui bahwa sumber modal kerja jangka panjang adalah sebesar
Rp649.287.373.796,00 yang berasal dari laba setelah Pph sebesar
Rp366.471.648.158,00, akumulasi penyusutan sebesar
Rp68.157.712.732,00, beban ditanggung sebesar Rp6.491.168.77900, uang
muka pembelian aktiva tetap sebesar Rp228.000.000,00, goodwill sebesar
Rp308.844.127,00, dan utang bank jangka panjang sebesar
Rp207.630.000.000,00. Sedangkan penggunaan modal kerja jangka panjang
adalah sebesar Rp226.815.003.762,00, yaitu digunakan untuk penambahan
aktiva tetap sebesar Rp124.436.976.882,00, pembagian deviden sebesar
Rpl101.014.620.000,00, uang jaminan sebesar Rpl3.406.880,00, dan
investasi jangka panjang sebesar Rp1.350.000.000,00.

Dengan demikian terdapat sumber modal kerja jangka panjang sebesar
Rp422.472.370.034,00 yang tidak dipergunakan untuk membelanjai
kebutuhan modal kerja jangka panjang. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
kenaikan modal kerja sebesar Rp422.472.370.034,00. Sumber modal kerja
jangka panjang ini bisa digunakan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
jangka pendek.

Karena seluruh modal kerja jangka panjang telah dipenuhi dengan
sumber modal kerja jangka panjang pula dan masih terdapat sumber modal
kerja jangka panjang vang bisa digunakan untuk membiayai kebutuhan modal
kerja jangka pendek, maka pengelolaan modal kerja di PT Gudang Garam
tahun 1995 sudah tepat.

Untuk menganalisis apakah pengelolaan modal kerja di PT Gudang
Garam tahun 1996 sudah tepat ditempuh langkah sebagai berikut:



Menyusun neraca perubahan 31 Desember 1995 dan 31 Desember 1996.

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 1995, 1996

T 1905 T

KETIRANGAN 1996 PERUBAHAN
DEBIT KREDIT

AKTIVA LANCAR Ryp. Rp. Rp. Rp.
¥as dan setara kas 168,672,058 961 Q0 230,663,115695 00 61,996,056,734.00
Saham yang mudah diaal 2,860,250,000.00 2,360,250,000 00
Piutang usaha 399,718,857,694.00 501,236,829 707 .00 101,517 972,013.00
pitang lain 41,437,287,377 00 56,132.251,332.00 14,694 863 955 00
Persediaan 2,327 964799643 00 2,455,187,038 42400 127.222,239,731 00
Uang muka pemb. Persed 41,173,792,862.0G 35,501,597,55500 5.672,195.3047 00
Pajak dibayar di muka 13,464.475,159 00 4720,160,749 00 8,734.314,410.00
Biaya dibayar di muka 4.301,688,842 00 6,663,197 466 00 2,361,508,624.00
Jurlah Aktiva Lancar 2999 593310 538.00( 3292 979441 92800
Investass jangka panjang 5,471,250,000.00 25,277,235,074.00 19,805,985,074.00
AKTIVA TETAP
Hg Perolehan/ nilai rev 1,493,854 200,104 00 1,655,853,484,040 00 161,999 283 936 00
Akumulasi penyusutan (€01,626,818,046.00) (670,374,523,926.00) 68,748,105,830 .00
Nilai Buku Aktiva tetap 892227 38205800 985478,560,114.00
AKTIVA LAIN-LAIN
Uang jaminan 497.070,380.00 951,399 700 00 454829 32000
Beban ditanggung, st 11,198,841 436.00 4385,152,665.00 6,813,688,82100| -
armort
Goodwill, stl amortisasi 5,559,194 293 00 5.250,350,166 00 308,844,127 00
Jumlah Aktiva lain-lain 17,255,106,158 00 10,587 402 531 .00
JUMLAH AKTIVA 3914 547 048 75500 4 314 322 639 647 00
KEWAJIBAN DAN FXUITAS
Kewajiban Jangka
Pendek
Hutang Usaha 143,367 378,916 00 394,517 378,831 00 246,149 999 965 00
Pinjaman jangka pendek 938,589.660,142 00 393,893,340,609 00 544,696.319,533.00
Hutang pajak 43,007,068,496.00 154,404.299 972 .00 111,397,231,482.00
Hutang cukai dan PPN 436,961,715,396.00 568,465,824 600 .00 131,504,109,204 00
Hutang lain-lain 11,126,355333 .00 14,716,991 411 00 3,590,636,022 00
Biaya masih harus 24,125,525,210.00 27,426,717 932 (0 3.301,192,722 .00
dibayar
Hutay;lg Bank Jk. Py jatub 69,210,000,000.00 71.450,600,000 00 2,280,000,000.00
tempo
JUMLAH 1671 387,703 543.00| 1 624 914 553411 00
EFWAJIBAN JK. PANJANG
Huiang Bank jk. Panjang 207,630,000 000 00 142 ,980,600,000.00 64,650,000,000.00
Hak Minoritas _ 79761500 79761500
EXKUITAS
Modal Saham 481,022 000,600 00 962,044,000,000.00 481,022,000,000.00 481,022 000,000 00
Ag1o Saham 534,722,150,000 00 53,700,150,000 .00
Saldo Labka 1,019.785,195,212 00 1.530,683,138,621 0 510,897,943 40% 00

2A35529345212.00| 2546427 288,621 .00

3914547048 75500] 4 314 322 639 647 00| 1580421 05897000| 1580421 05897000
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Dari Neraca Perbandingan di atas, dapat dilihat Laporan Perubahan

Modal kerja adalah sebagai berikut:

PT

GUDANG GARAM DAN ANAKPERUSAHAAN

LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
Untuk tahun 1996

EETERANGAN 19058 1964 PERUBAHANM
DEBIT KREDIT

AKTIVA LANCAR Rp. Rp. Bp. Rp.
Kas dan zetara kas 572,058,961 00 230,A68 115,655.00 £1.994 056,734 00
Saham vang mudah dygsal 2.860.250,600.00 2,560,250,000.00
Pitang usaha 39¢ 718,257 62400 501,236 229,707 .00 101,517,972.012 00
pitang lain 41,437 387,277 04 56,12225122200 14,694,863 955 00
Persediaan 2,327,664,799 443 60 2,455,187,059,424 00 127,222 239 781 00
Uang muka pemb. Persed 41,173,792,262 00 25.501,597,55500 5,672,195,207 00
Pajak: dibayar di muka 13464 47515200 4.720,160,745 00 8,734,314 41000
Biaya dibayar i muka 4301,682,842 .00 6,663,197,466 00 2,361,508,624.00
Jumlah Aktiva Lancar 2999593 310 538.00! 3292979441 92800
Kewajiban Jangka Pendek
Hutarng Uzaha 148,387 378 914 00 304 517,978 8%1 00 246,149,090 045 00
Pinjarnan jangka pendek §38,529.660,142 00 392,293,240 609 .00 544,696,319, 533 .00,
Hutang pajzk 43,007,062,496 .00 154,404,206 973 00 111,297,231,482.00
Hutang cukai dan PPN 435,961,715.396 (0 568,465,324,600 (0 131,504,109,204.00
Huiang lan-lain 11,126,355,383 .00 14,716,991,411 00 3,550,636,028.00
Biaya masih haruz &bayar 2412552521000 27,426,717,932.00 3,301,192,722.00
Hutang Bank Jk. Py jatuh 49 210,000,000 00 71,420,000,000 00 2,280,000,000 00
terpo
Jml. Kewajthan JK. Pendek| 1,671387,703 543.00] 1624914553 41100 512620479.11800
Eenaikan Modal Kerja 339859281 52200

852 488 960 640.00| 852 A88 960,640 .00

-Sedangkan Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja yang dapat dilihat

pada halaman selanjutnya adalah sebagai berikut:
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PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
UNTUK TAHUN 1996

Sundber Madal kerja
Operasi
Laba setelah Pph 655,204,543,405.00
Ak Penyusutan 68,743,105,8R0.00
Luar Operari
Beban ditanggung 6,213,688,821.00
Goodwill 308,844,127.00
Hak minoritas 797,615.00
Modal saham 481,022,000,000.00
1212097 97985200
Penggumaan
Penamb. AT 161,995,283,536.00
Utang Bank Jk Paryang 64,650,000,000.00
Pembagian deviden 144,306,600,000.00
Uang jaminan 454,829,320.00
Investasi Jangka Panjang 15,805,985,074.00
Agio ssham 481,022,000,000.00
872238 698 330.00
Kemaitkan medal kerja 339 859 281 52200

3. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Tahun 1996

Dari Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja tahun 1996, dapat
diketahui bahwa sumber modal kerja jangka panjang adalah sebesar
Rpl1.212.097.979.852,00 yang berasal dari laba setelah Pph sebesar
Rp655.204.543.409,00, akumulasi penyusutan sebesar
Rp68.748.105.880,00, beban ditanggung sebesar Rp6.813.688.821,00,
goodwill sebesar Rp308.844.127,00, kenaikan modal saham sebesar
Rp481.022.000.000,00 dan hak minoritas sebesar Rp797.615,00.
Sedangkan penggunasn modal kerja jangka panjang adalah sebesar
Rp872.238.698.330,00, yaitu digunakan untuk penambahan aktiva tetap
sebesar  Rpl161.999.283.936,00, pembagian  deviden  sebesar
Rp144.306.600.000,00, uang jaminan sebesar Rp4 54.829.320,00, pelunasan
utang bank jangka panjang sebesar Rp64.650.000.000,00 agio saham
sebesar Rp481.022.000.000,00 dan investasi jangka panjang sebesar
Rp19.805.985.074,00.



Dengan demikian terdapat sumber modal kerja jangka panjang sebesar
Rp339.859.281.522,00 vyang tidak dipergunakan untuk membelanjai
kebutuhan modal kerja jangka panjang. Hal ini difunjukkan dengan adanya
kenatkan modal kerja sebesar Rp339.859.281.522,00. Sumber modal kerja
jangka panjang ini bisa digunakan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
jangka pendek.

Karena seluruh moda! kerja jangka panjang telah dipenuhi dengan
sumber modal kerja jangka panjang pula dan masih terdapat sumber modal
kerja jangka panjang yang bisa digunakan untuk membiayai kebutuban modal
kerja jangka pendek, maka pengelolaan modal kerja di PT Gudang Garam
tahun 1996 sudah tepat.

Untuk menganalisiz apakah pengelolaan modal kerja di PT Gudang
Garam tahun 1997 sudah tepat ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
Menyusun neraca perbandingan untuk 31 Desember 1996 dan 31 Desember

1997 yang dapat dilihat pada halaman selanjutnya.
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PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 1996, 1997

KETERANGAN 1996 1997 PERUBAHAN
DEBIT KREDIT

AKTIVA LANCAR Rp. Rp. Rp. Rp.
Kas dan sstarg kas 230,662 11569500 43 108,916,256 40 187,.559,19%,439 00
Saham yang mudah djua 2,860,250 000 00 922,500,000 00 1,937 750,000 00
Pittang usaha - 501,236 328 707 00 627 176261 97500 125.940,032,268 00
piutang lain - 56,132,251,332.00 47,797,829,641 00 8,334,421,691 00
Perzediaan 2,455,187 (39,424 0Q 3.252,587.767,89200 797 400,728 468 00
Uang muka pemib. Persed 35,501,597,555 00 41,007,708,572 00 5,506,111,023 .00
Pajak dibayar di muka 4,730,160,749 00 12,441,044,411 00 7,710,883,662 00
Biaya dibayar di muka 6,663,197 485 00 3,574,509,124 00 1,088 688,342 00
Jumlak Aktiva Lancar | 3292979441 928.00! 4 030617 137 877 .00
Investasi jangka panjang 25,277 235074 00 25,770,165,823 00 4572 930 749 00
AKTIVA TETAP
He. Percolshan/ nila rev 1,655,853,484.040.00 1,991,207,107,938.00 335,353,623,898 .00
Akumulasi perryusutan (670,374,923.926 00) (F54,554,055,839 00) 84,179,131 91300
Nilai Buku Aktiva tetap 985 478560114 00| | 236 65305209900
AKTIVA LAIN-LAIN
Uang jamnan 951,899.700.00 955,457 900 00 3,598,200 00
Beban ditanggung, stl 4,385,152,665.00 912,873,761.00 3,472,278 504.00
antort
Goodwill, st amortisast 5,250,350,166 .00 4,041 506,03R.00 308,244,123.00| -
Jumlah Aktiva lain-lain 106,587 402 531 00 6 809877 599 00
JUMLAH AKTIVA 4314322639647 00| 5,299 850233 498 .00
EKEWAJIBAN DAN FKUITAS
Kewajiban Janglka
Pendek
Hutang Usaha 394,517,378,881.00 526,664,781 01900 132,147,402,138.00
Pinjaman jangka pendek 393,393,340,609 00 426,162,142,689 G0 32,268,803,080 00
Hutang pajak 154,404,299 978 .00 150,319,982,452 .00 4,084,317, 490 .00
Hutang cukai dan PPN 568,465,824 ,600 00 650, 845,360,707 00 82,379,536,107 00
Hutang lain dam 14,716,991,411.00 18,089,026,551 80 3,372,055,140 .00
Biaya masih harus 27,426,717 932 .0 84,141 742 43800 56,715,030,506 00
dibayar
Huu;ng Bank Jk Pjjatuh 71,490,000,000 00 279,000,000,000.00 207 510,000,000 00
tempo
JmlF.'szajihan Jk. 1524914 55341100 2135223102 89200
Pendek
KEWAJIBAN JK. PANJANG
Hutang Bank Jk Panjang 142 980,000,000 .00 142 980,000,000 00
Hak Mineritas 797,615.00 961,164.00 163,579.00
EKUITAS
Modal Saham 962,044,000,000.00 562,044,000,000.00
8.gio Saham 53,700,150 000 GO 53,700,150.000 00
Saldo Laba 1,530,683,138,621 00 2,148 882,019,412 00 618,198,880,791 00

2546427 288 621 00| 3,164 626,169 41200

4314 322639.647.00| 5299850233 498.00| 1419472225 75800| 1412472225758.00




Dari neraca perbandingan tersebut di atas, dapat dilihat Laporan

Perubahan Modal Kerja untuk tahun 1997 adalah sebagai berikut:

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
Untuk tahun 1997

KETERANGAN 1996 1997 PERUBAHAN
DEBIT EKREDIT

AKTIVA LANCAR Rp. Rp. Rp. Rp.
K.az dan zetara kas 230 ARE 11560500 4% 108,916,256 00 187 559,199 430 00
Aaham yang mudah dipsat 2.260,250,000 00 G22,500,000 GG 1,937,750,000 00
Piutang usaha 501,236,829,707 .00 627,176,861,875.00 125,940,032,268.00
phstang lain 56,132,251.332.00 47,797 829,641 00 8334421 691 00
Persediaarn 2,455,187 ,439,424.00 3,252,587,767,8%2.001  797,400,728,468 00
Uang muka pemb. Perced 35,501,597,555.00 41,007,708,.573.00 5,506,111,023.00
Paiak dibayar di muka 4,730.160,74% 00 12,441 044 411 00 7,710,883 462 00
Biaya dibayar di muka 6,663,197 466 00 5.574,509,12400 1,088,683,342 00
Jumlah Aktiva Lancar 3,292979,441.928008| 4030,617,137 877,00
Kewajiban Jangka Pendek
Hutang Usaha 394,517,378.881 00 526,664,781 619 00 132,147,402,138 00
Pinjaman jangka pendek 393,293,340,609 00 426,162,143,639.00 32,268.803,080.00
Hutang pajak 154,404,299 978 00 150319982432 00 4,084,317,400 .00
Hutang cukai dan PPN 568,465,82:4.600 00 650,845,360,707 00 82,379,536,107 GO
Hutang lain-lair 14,716,991,411 80 18,089,086,551.00 3,372,095,140.00
Biaya masih harus dibayar 27,426,717,932.00 §4,141,748,43R.00 56,715,020,506 00
Hutang Bank Ik Pj jatuli tempo 71,450,000,000 00 270,000,600,000 00 207,510,000,000.00
Jumilak Kewajiban Jk. Pendek |1 624 914 553 411 00| 2135223 ,102,862.00 713 312,926 443 00
Kenaikan medal kerja 227 329,146 468 0

940542 07291100/ 940642072911 00

Sedangkan Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja untuk tahun

1997 karenanya adalah sebagai berikut:

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA

UNTUK TAHUN 1997

Sumber Medal kerja
Operasi
Laba setelah Pph 906,312,080,791 .00
Akumulasi penyusutan 84,179,121 912.00
Luar Operasi
Beban ditanggung 347227890400
Goodvill 308,844 12800
Hak nunentas 1632,579.00
994,772,499 31500
Pengg umaan Modal kerja
Penambahan AT 335353623398 10
Utang Bank Jk Panjang 142,980,000,000 00
Pembagian deviden 238,613,207 000 00
Uang jamman 3,598.200.00
Investasi langka Pamjang 492.930,749.00
’ 767 443 352847 .00

Kenaikan modal kerja

227 329,146 AGB 10




4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Tahun 1997

Dari Laporan Sumbner dan Penggunaan Modal Kerja tahun 1997, dapat
diketahni bahwa sumber modal kerja jangka panjang adalah sebesar
Rp994.772.499.315,00 vang berasal dart laba setelah Pph sebesar
Rp906.812.080.791,00, alkumulasi penyusutan sebesar
Rp84.179.131.913,00, beban ditanggung sebesar Rp3.472.278.904,00,
goodwill sebesar Rp308.844.128,00, dan hak minoritas sebesar
Rp163.579,00. Sedangkan penggunaan modal kerja jangka panjang adalah
sebesar Rp767.443.352.847,00, vaitu digunakan untuk penambahan aktiva
tetap sebesar Rp335.353.623.898,00, pembagian deviden sebesar
Rp288.613.200.000,00, uang jaminan sebesar Rp3.598.200,00, pelunasan
utang bank jangka panjang sebesar Rp142.980.000.000,00 dan investasi
jangka panjang sebesar Rp492.930.749,00.

Dengan demikian terdapat sumber modal kerja jangka panjang sebesar
Rp227.329.146.468,00 yang tidak dipergunakan untuk membelanjai
kebutuhan modal kerja jangka panjang Hal ini ditunjukkan dengan adanya
kenaikan modal kerja sebesar Rp227.329.146.468,00. Sumber modal kerja
jangka panjang ini bisa digunakan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
jangka pendek.

Karena seluruh modal kerja jangka panjang telah dipenuhi dengan
sumber modal Kerja jangka panjang pula dan masih terdapat sumber modal
kerja jangka panjang yang bisa digunakan untuk membiayai kebutuhan modal
kerja jangka pendek, maka pengelolaan modal kerja di PT Gudang Garam
tahun 1997 sudah tepat.
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B. Analisis Perputaran Modal Kerja

Untuk menganalisis apakah pengounaan Modal Kerja di PT. Gudang Garam
semakin efigien ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menghitung Perputaran Medal Kerja
Dimaksudken untuk mengetakui seberapa besar dana yang tertanam
dalam modal kerja berputar dalam suatu periode. Dalam menghitung
perputaran modal kerja digunakan cara sebagai bertkut:

Penjualan Rersih
Perputaran modal kerja = x 1 kali

Aktiva Lancar ~Hutang Lancar

Perputaran modal kerja PT Gudang Garam untuk tahun 1993 sampai
dengan tahun 1997 adalah sebagai berikut:

Tahun 1993

Penjualan Bergih

i

Perputaran modal kerja % 1 kali

Aktiva Lancar-Hutang Lancar

— 3.874.452.398.235
z5

xYkaly
2.181.915.697 625 —1.417 .932.343 647

5,07 kali

Tahun 1994

Penjualan Bersih
- Perputaran modal kerja = x 1 kali

Aktiva Lancar-Hutang Lancar

1

4.784 722 001 .7435
2.703 4581 967 .1634 .797 .7118.730.202

xlkeli

= 5,28 kali
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Tahun 1993

Penjualan Bersih
Perputaran modal kerja = x 1 kahi

Aktiva Lancar-Hutang Lancar

— 5.504 577 .545 171 L
- xlkaii
2,999 553 316 .538 - 1,671,387 .703 .543
=4 21 kali
Tahun 1996
Penjualan Bersih
Perputaran modal kerja = x 1 kali
Aktiva Lancar-Hutang Lancar
- €.55% 296,032 320
- xikali
3,292 979 441 9284 624 914 553 411
= 3,93 kal
Tahun 1997
Penjualan Bersih
Perputaran modal kerja = x 1 kali
Aktiva Lancar-Hutang Lancar
— T.5317 .508.536 . 297
- xVkali
4.G30.617.137.877 — 2.135 .223 102 892

= 3,97 kali

Dan hasil perhitungan di atas dapat aibuat tabel sebagai berikut:



68

Tabel 5.1
Tabel Perputaran Modal Kerja
Tahun | Penjualan Bersih | Aktiva Lancar- | Peputaran
Hutang Lancar Modal Kerja
1993 3.874.452.398.235 763.983.353.987 | 5,07
1994 4.784.722.001.745 905.733.236.961 | 5,28
1995 5.594.577.545.171 | 1.328.205.606.995 | 4,21
1996 6.558.296.032.320 | 1.668.064.888.517 | 3,93
1997 7.517.908.536.297 | 1.895.394.034.995 | 3,97

Perputaran modal kerja untuk tahun 1994 mengalami kenaikan
dibandingkan tahun 1993, yaitu dari 5,07 kali menjadi 5,28 kali. Sedangkan
untuk tahun-tahun berikutnya mengalami penurunan, yaitu menjadi 4,21 kali,
3,93 kali, dan akhirnya untuk tahun 1997 mengalami kenaikan lagi, yaitu
menjadi 3,97 kali.

Untuk mengetahui apakah secara keseluruhan perputaran modal kerja
pada PT Gudang Garam dari tahun 1993 sampai tahun 1997 semakin efisien
digunakan analisis trend dengan metode luiadrat terkecil sebagai berikut:

Tabel 5.2.

Analisis trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Untuk Perputaran Modal Kerja

Tahun X Y XY X?
1993 -2 5,07 -10,14 4
1994 -1 5,28 -5,28 1
1995 0 421 0 0
1996 1 3,93 3,93 1
1997 2 3,97 7,94 4

Tx=0| T ¥=2246 | ¥ X7 =-355 v x =10
g= 5 ¥ = 22,46
TN 5

=4,492
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s
XY
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n

S
Persamaan trendnya adalah Y = 4,492 - 0353X

Dengan adanya persamaan trend seperti di atas berarti tingkat perputaran
modal kerja menurun sebesar 0,355 setiap tahunnya. Hal itu ditandai dengan
nilai b yang negatif, sehingga garis trend mempunyai kecenderungan untuk
turun. Nilai b yang negatif menunjukkan bahwa perputaran modal kerja dari
tahun ke tahun mengalami penurunan, Karena nilai perputaran semakin kecil
bila dibandingkan dengan tahun dasarnya Keadaan vang demikian
menunjukkan bahwa penggunaan modal kerja di PT Gudang Garam dari
tahun ke tahun semakin tidak =fisien, karena berarti untuk memperoleh hasil
tertentu harus ditanamkan dana dalam jumlah vang lebih besar.
Menghitung Perputaran Elemen Meodal Kerja
a. Perpunfaran Kas

Dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar dana/modal kerja yang
tertanam dalam kas berputar dalam periode tertentu. Dalam menghitung
perputaran kas digunakan cara sebagai berikut:
Untuk mencari kas rata-rata dipergunakan rumus:

K.as Awal + Kas Akhir
Kas rata-rata =

3

pa

Dan untuk menghitung perputaran kas dipergunakan rumus:

Penjualan bersih
Perputaran Kas = x 1 kali
Kas Rata-rata
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Perputaran kas PT Gudang Garam tahun 1993 — 1997 adalah sebagai

berikut:

Tahun 1993

Kas rata-rata

Kas rata-rata

Perputaran Kas

Tahun 1994

Kas rata-rata

Perputaran Kas

Kas Awal + Kas Akhir

2

23.997.124.623 + 20.396.447 .259
2

=22.196.785.941

Penjualan bersih

= x 1 kali
—KasRatzrata —

— 3.874 .452.398.235
22.196.785.941

xlkali

= 174,55 kali

Kas Awal + Kas Akhir

2

= 20.396.447.259 + 41.265.538.7171
2

30.830.993.015

Penjualan bersih
= x 1 kali
Kas Rata-rata

= 4.784 722 .001.745

xlkali
30.830.993.015




= 155,19 kali

Tahun 1995
Kas Awal + Kas Akhir
Kas rata-rata =
2
=41.265.538.771 + 168.672.058.961
2
=104.241.730.617
Penjualan bersih
PerputaranKas = x 1 kali
Kas Rata-rata
—5.594.577.545.171 lkals
104 .968.796 .866
= 53,30
Tahun 1996
Kas Awal + Kas Akhir
Kas rata-rata =
p
— 168.672.058.961 + 230.668.115.695
2
=199.670.087.328
Penjualan bersih
PerputaranKas = x 1 kali
Kas Rata-rata

_ 6.558.296.032.320 . .
= xYkals
199.670.087.328

= 32,85 kali



Tahun 1997
Kas Awal + Kas Akhir
Kas rata-rata =
2
— 230.668.115.695 + 43.108.916.259
2
=136.888.515.977
Penjualan bersih
PerputaranKas = x 1 kali
Kas Rata-rata

Dari hasil perhitungan di atas dapat dibuat tabel sebagai berikut:

= 7.517.908.536.297

136.888.515.977

= 54,92 kali

xVkali

Tabel 53
Tabel Perputaran Kas
Tahun | Penjualan Bersih | Kas Rata-rata Perputaran
Kas

1993 3.874.452.398.235 | 22.196.785.941 174,55
1994 4.784.722.001.745 | 30.830.993.015 155,19
1995 5.594.577.545.171 | 104.968.798.866 53,30

1996 6.558.298.032.320 | 199.670.087.328 32,85

1997 7.517.908.536.297 | 136.888.515.977 54,92
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Perputaran kas untuk tahun 1994 mengalami penurunan dibandingkan

tahun 1993, yaitu dari 174,55 kali menjadi 155,19 kali. Begitu juga untuk

tahun-tahun berikutnya juga mengalami penurunan, yaitu menjadi 53,30 kali,

32,85 kali, dan akhirnya naik lagi untuk tshun 1997 menjadi 54,92 kali.

Untuk mengetahui apakah secara keseluruhan perputaran kas pada PT
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Gudang Garam dari tahun 1993 sampai tahun 1997 semakin efisien

digunakan analisis frend dengan metode kuadrat terkecil sebagai berikut:

Tabel S.4
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
terhadap Perputaran Kas
Tabun X Y XY X?
1993 -2 174,55 -349,1 4
1994 -1 155,19 -155,19 1
1995 0 53,30 0 0
1996 1 32,85 32,85 1
1997 2 54,92 109,84 4
Tx=0 | Y ¥=47081 | ¥ XY =-361,6 | ¥ x =10

TN 5
= 94,162
b= 2, X¥ = —361,6
3 x? 10
=-36,16

Persamaan trendnya adalah Y = 94,162 — 36,16X

Dari persamaan tersebut di atas berarti tingkat perputaran kas turun

sebesar 36,16 setiap tahunnya. Hal tersebut ditandai dengan nilai b yang

negatif , sehingga garis trend mempunyai kecenderungan untuk turun. Nilai b

yang negatif menunjukkan bahwa perputaran kas dari tahun ke tabun

mengalami penurunan, karena nilai perputaran semakin kecil bila

dibandingkan dengan tahun dasarnya. Keadaan yang demikian memmjukkan

bahwa penggunaan kas di PT Gudang Garam dari tahun 1993 sampai tahun

1997 semakin tidak efisien, karena berarti untuk menghasilkan pemjualan
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dalam jumlab yang sama dibutublcan kas dalam jumlah vang semakin besar.
Turunnya perputaran kas ini digebabkan oleh adanya saldo kas yang gemakin
besar, terutama untuk tahun 1995 dan 1996.
h. Perputaran Piutang

Perputaran piutang ini adalah kemampuan dana yang tertanam dalam
piutang berputar dalam suatu periode tertentu. Dralam menghitung perputaran
piutang digunakan cara sebagai berikut:
Untuk mencari piutang rata-rata diganakan rumus:

Piutang Awal + Prutang Akhir

Puutang rata-rata =
3

Sedangkan untuk menghitung perputaran piutang digunakan rumus:

Penjualan Kredit
Perputaran piutang = x 1 kali
Piutang Rata-rata

Besarnya penjualan kredit untuk masing-masing tahun, Perusahaan telah
menetapkan kebijakan, yaitu sebesar 75% dari penjualan bersih. Besarnya
penjualan kredit untuk masing masing tahun adalah:

1993 75% x 3.874.452.398.235 =12.905.839.298.676,25
1994 73% x 4.784.722.001.745  =3.588.541.501.308,75
1985 75% x 5.584.577.545.171 =4.195.933.158.878,25
19%6 75% x 6.558.296.032.320 =4.918.722.024.240

1997 753% x7.517.908.536.297  =15.638.431.402.22275

Besarnya piutang rata-rata dan perputan piutang untuk masing-masing

tahun adalah:



Tahun 1993

Piutang rata-rata

Perputaran piutang

Tahun 1994

Piutang rata-rata

Perputaran piutang

Tahun 1995

Piutang rata-rata

= 2.905.839.298 676,25

Piutang Awal + Piutang Akhir

— 290.305.076.591 4 235 3456 (51 568
2

H
)

62.825.564.079,50

Penjualan Kredit
= x 1 kali
Piutang Rata-rata

— x1kali
262 325 .564 479,50

= 11,06 kali

Piutang Awal + Piutang Akhir

2

— 235.346.05]1 .568 + 365.910.344 .686

)
o

= 300.628.198.127

Penjualan Kredit
= x 1 kali
Piutang Rata-rata

— 3.588.541.501.308,75

xlkals
300.628.198.127

= 11,94 kali

Piutang Awal + Piutang Akhir

2

[V, ]




Perputaran piutang

Tahun 1996

Piutang rata-rata

Perputaran piutang

Tahun 1997

Piutang rata-rata

= 365,910,344 686 + 441 156 .245.071

-
b
F

I

403.533.294.878,50

Penjualan Kredit
= x 1 kali
Piutang Rata-rata

10,40 kali

Piutang Awal + Piutang Akhir

2

= 441.156.245.071 + 557 .16%2.081 .Q39

-

L

=499.262.663.055

Penjualan Kredit

= x 1 kali
Piutang Rata-rata

= 4.918.722.024 .240
499 262 .663.055

xkeli

= 9,85 kali

Piutang Awal + Piutang Akhir

2

=557 .269.081 039 + 674,974 691 616

-
L

=616.171.886.327,50
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Penjualan Kredit

Perputaran piutang = x 1 kah

Piutang Rata-rata

5
6

38.4

6.17

N
)

JBB6 327,50

xlkeds

1.402.222.75

—
oy
\

=915 kali
Dari hasil perhitungan di atas dapat dibuat tabel sebagai berikut:

Tabhel 5.5
Tabel Perputaran Piutang

Tahun | Penjualan Kredit Piutang Rata-rata | Perputaran
Piutang

1993 2.905.839.298.676,25 | 262.825.564.079,50 | 11,06

1994 3.588.541.501.308,75 | 300.628.198.127 11,94

1995 4.195.933.158.878.25 | 403.533.294.878,50 | 10,40

1996 4.918.722.024.240 499.262.663.055 9,85

1997 5.638.431.402.222.75 | 616.171.886.327,50 | 9,15

Perputaran piutang untuk fahun 1994 mengalami kenaikan dibandingkan

tahun 1993, yaitu dari 11,06 kali memadi 11,94 kali. Sedangkan untuk tahun-

tahun berikutnya mengalami penurunan, yaitu menjadi 10,40 kali, 9,85 kali,

dan 9,15 kah.

Untuk mengetahui apakah secara keseluruhan perputaran piutang pada
PT Gudang Garam dari tahun 1993 sampai tahun 1997 semakin efisien
digunakan analisis trend dengan metode kuadrat terkecil sebagai berikut:

Tabel 5.6.

Analisis trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Untuk Perputaran Piutang

Tahun X Y XY X?
1993 2 11,06 22,12 4
1994 1 11,94 -11,94 1
1995 0 10.4 0 0
1996 1 9,85 9,85 1
1997 2 9.15 18.3 4

Tx=0| Y¥=524 | Yxr=-5% | Y x =10




78

TN 5
=10,48
p= 2, X¥ = -591
yx* 10
=-0,591

Persamaan trendnya adalah Y = 10,48 — 0,591X

Dengan persamaan trend seperti di atas, berarti perputaran piutang dari
tahun ke tahun akan mengalami penurunan sebesar 0,591 yang ditunjukkan
dengan nilai b =-0,591, yang berarti lereng b negatif Karena nilai b negatif,
berarti trend turun, sehingga perputaran piutangnya semakin menurun dari
tahun ke talun Kondisi tersebut dikarenakan nilai perputaran akan semakin
kecil dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan piutang
dalam menghasilkan penjualan di PT Gudang Garam dari tabun 1993 sampai
dengan tahun 1997 semakin tidak efisien, karena dana yang tertanam dalam
piutang semakin besar untuk menghasilkan penjualan dalam jumlah yang
sama Turunnya perputaran piutang ini disebabkan oleh adanya kenaikan

piutang yang tidak sebanding dengan kenaikan penjualan kredit.

c. Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
dana atan modal kerja yang tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu
periode tertentu. Dalam menghitung perputaran persediaan digunakan cara
sebagai berikut:

Untuk mencari persediaan rata-rata dipergunakan rumus:



Untuk mencari persediaan rata-rata dipergunakan rumus:

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

Persediaan rata-rata
2

Sedangkan untuk menghitung perputaran persediaan dipergunakan rumus:

Harga pokok penjualan
Perputaran persediaan = x 1 kali

Persediaan rata-rata
Perputaran persediaan PT Gudang Garam untuk tahun 1993 sampai
dengan tahun 1997 adalah sebagai berikut:

Tahun 1993

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

Persediaan rata-rata =
2

— 1.536.748 847 662 +1.889.112.653.722
2

=1.712.930.750.395,50

Harga pokok penjualan
Perputaran persediaan = x 1 kali

Persediaan rata-rata

— 3.287.158.473.50
- = . xkali

"
1.712.930.750.395,50

1,92 kali

Tahun 1994

Persediaan Awal + Persediaan Akhir
Persediaan rata-rata =




Perputaran persediaan

Tahun 1995

Persediaan rata-rata

Perputaran persediaan

Tahun 1996

Persediaan rata-rata

80

Harga pokok penjualan
= x 1 kali
Persediaan rata-rata

_ 3.956.400.388.674

xlkals
2.071.160.660.329

=1,91 kali

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2

= 2.253.208.666.936 + 2.327 .964.79'9'.643
2

=2.290.586.733.289,50

Harga pokok penjualan
= x 1 kali
Persediaan rata-rata
= 4,547 480.,32.702 lkali
2.290,586.733.289,50
=1,98 kali
Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2

= 2327 .964.799.643 + 2.455.187.039.424
2

= 2.391.575.919.533,50
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Harga pokok penjualan
Perputaran persediaan = x 1 kah

Persediaan rata-rata

= 5.032.418.583.164 )
—x1lkali
2.391.575.919.533,50

= 2,11 kali
Tahun 1997

Persediaan Awal + Persediaan Akhir
Persediaan rata-rata =

2

= 1.455.187.039.424 + 3.252.587.767.892
2

2.353.887.403.658

Harga pokok penjualan
Perputeran persediaan = x 1 kali

Persediaan rata-rata

— 5610.553.699.228

xlkali
2.353.887 .403.658

=2,38 kali .
Dari hasil perhitungan di atas dapat dibuat tabel sebagai berikut:

Tahel 5.7
Tabel Perputaran Persediaan
Talmn | Harga Pokok | Persediaan rata-rata | Peputaran

Penjualan Persediaan
1993 33.287.158.473.502 | 1.712.930.750.395,50 | 1,92
1994 3.956.400.388.674 | 2.071.160.666.329 191

1995 4.547.480.322.702 | 2.290.586.733.289,50 (198
1996 5.032.418.583.164 | 2.391.575.919.533,50 | 2,11
1997 5.610.553.699.228 | 2.353.887.403.658 2,38
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Perputaran persediaan untuk tahun 1994 mengalami penurunan
dibandingkan tahun 1993, yaitu dari 1,92 kali menjadi 1,91 kali. Sedangkan
untuk tahun-tahun berikutnya mengalami kenaikan, yaitu menjadi 1,98 kali,
2,11 kali, dan akhimya untuk tahun 1997 mengalami kenaikan lagi, yaitu
menjadi 2,38 kali.

Untuk mengetahui apakah secara keseluruhan perputaran persediaan
pada PT Gudang Garam dari talnn 1993 sampai tahun 1997 semakin efisien
digunakan analisis trend dengan metode kuadrat terkecil sebagai berikut:

Tabel 5.8.
Analisis trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Untuk Perputaran Persediaan

Tahun X Y XY X?
1993 2 1,92 -3,84 4
1994 -1 191 -1,91 1
1995 0 1,98 0 0
1996 1 2,11 2,11 1
1997 2 2,28 4,56 4

Y x=0| Y ¥=10;3 T XY = 1,12 T x =10
a= L7 =103
TN 5
=2,06
b= 2 X¥ =112
T x* 10
=0,112

Persamaan trendnya adalah Y =2,06 + 0,112X

Persamaan di atas berarti bahwa nilai perputaran persediaan tiap
tahunnya naik sebesar 0,112, yang ditunjukkan dengan nilai b yang positif,
sehingga garis trend mempunyai kecenderungan umtuk naik Perputuaran

persediaan dari tabun ke tahun mengalami kenaikan. Hal ini berarti
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penggunaan persediaan di PT Gudang Garam dari tahun 1993 sampai
dengan tahun 1997 semakin efisien, karena dengan semakin meningkatnya
perputaran persediaan maka kebutuhan dana yang ditanamkan dalam
persediaan semakin sedikit untuk menghasilkan penjualan dalam jumlah

yang sama.

C. Pembahasan

Ketepatan pembelanjaan suatu perusahasn atau badan usaha dapat dilihat
dari penerapan prinsip-pringip pembelanjaannya Secara umum, diketahui
bahwa pembelanjaan dikatakan tepat apabila pembelanjaan jangka pendek
dipenuhi dengan sumber dana jangka pendek atau sumber dana jangka panjang
dan pembelanjasn jangka panjang hanya dapat dipenuhi dengan sumber dana
jangka panjang Sebaliknya, akan terjadi ketidaktepatan penggunaan dana
apabila pembelanjaan jangka panjang dipenuhi dengan sumber dana jangka
pendek Pembelanjasn yang terjadi di PT Gudang Garam pada tahun 1993
sampai dengan 1997 telah sesuai dengan prinsip pembelanjasn yang berlaku.
Hasil yang diperoleh pada analisis menunjukkan adanya ketepatan dalam
pembelanjaannya Hasil yang diperoleh pada analisis menunjukkan bahwa pada
tahun 1993 sampai dengan 1997 menunjukkan adanya ketepatan dalam
pembelanjaannya Hasil yang diperoleh dalam analisis menunjukkan bahwa
pada tahun 1993 sampai dengan 1997 kebutuhan modal kerja jangka panjang
telak dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang dan masih terdapat
sumber modal kerja jangka panjang yang bisa digunakan untuk membiayai
kebutuhan modal kerja jangka pendek



Pada saat terjadi kefepatan dalam pembelanjaan diharapkan penggunaan
modal kerja pada PT Gudang Garam semakin efisien pula. Pengpunaan modal
kerja yang efisien dapat dilihat dari tingkat perputaran modal kerja itu sendiri.
Semakin cepat modal kerja berputar dalam suafu perusahaan menunjukkan
bahwa semakin efisien penggunaan modal kerja dalam perusahaan it Hal itu
dikarenakan bahwa apabila semakin cepat perputarannya, maka waktu yang
dibutuhkan semakin sedikit, sehingga dana yang tertanam semakin sedikit.
Penggunaan modal kerja di PT Gudang Garam menunjukkan hasil yang kurang
baik selama tahun 1993 sampai dengan tahun 1997 tersebut. Hasil yang dicapai
dari tingkat perputaran modal kerja di PT Gudang Garam adalah (1993) 5,07x;
(1994) 5,28x; (1995) 4,21x; (1996) 3,93x; (1997) 3,97x Untuk mengetahui
perkembangan tingkat perputaran modal kerja ifu digunakan trend dengan
metode Jeast square, yaitu suatu analisis unfuk mengetahui arah perkembangan
dalam suatu runtst waktu yang digambarkan dengan garis lurus. Hasil yang
dicapai oleh PT Gudang Garam ternyata menunjukkan arah perkembangan
menurun. Ity menunjukkan bahwa penggunaan modal kerja selama tahun 1993
sampai dengan tahun 1997 semakin tidak efisien.

Perputaran elemen modal kerja juga ada yang menunjukkan arah
perkembangan menurun, yaitu perputaran kas dan perputaran piutang PT
Gudang Garam yang bergerak dalam bidang industri rokok dengan pesaing yang
banyak, maka PT Gudang Garam akan terus berusaha untuk mempertahankan
pangsa pasamnya. Dengan sistem penjualan yang telah ditetapkan oleh PT
Gudang Garam, perusshaan ingin meraih tingkat penjualan yang tinggi. Salah

satu usgha untuk meraih tingkat penjualan yang tinggi adalah meningkatkan
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pelayanan kepada konsumen. Penjualan kredit dengan tingkat pengembalian yang
longgar adalah cara yang ditempuh oleh PT Gudang Garam, sehingga
mengakibatkan perputaran piutangnya menunjukkan arah perkembangan menurun
pada kurun wakfu tersebut. Hal ifu bisa terjadi karena piutang yang ada pada
ketiga distributor yang ada merupakan jumlah yang besar. Hal itu menyebabkan
kenaikan penjualan kredit yang tidak sebanding dengan kenaikan piutang Selain
itu juga karena PT Gudang Garam hanya mempunyai 1 agen besar yaitu agen
Losari.

Selain itu, pada tahun 1995 dan 1996 terlihat adanya saldo kas yang cukup
besar, sehingga menyebabkan perputaran kas pada periode tahun 1993 sampai
dengan tahun 1997 mempunyai kecenderungan untuk menurun. Pada perusahaan
ini, penyediaan kas yang besar memang dibutuhkan sewaktu-waktu karena bahan
baku untuk pembuatan rokok, yaitu tembakan bersifat musiman Dengan
demikian perputaran kas yang cenderung menurun tersebut hanya terjadi pada
tanggal neraca saja, karena ada kemungkinan bahwa kas itu nantinya masih akan
digunakan unfuk membeli bahan baku satu hari setelah tanggal neraca. Hal
tersebut bisa dilihat dengan posisi perusahaan dalam persaingaﬂ rokok yang

masih menunjukkan posisi keduna setelah rokok Djarum.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan, pada permasalahan pertama dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan modal kerja di PT Gudang Garam pada tahun 1994 sudah
tepat, karena seluruh kebutuhan modal kerja jangka panjang telah dipenuhi
dengan sumber modal kerja jangka panjang. Disamping itu, terdapat
sumber modal kerja jangka panjang sebesar Rp141.749.882.983,00 yang
bisa dipergunakan untuk membiayai kebutuhan modal kerja jangka
pendek.

2. Pengelolaan modal kerja di PT Gudang Garam pada tahun 1995 juga
sudah tepat, karena seluruh kebutuhan modal kerja jangka panjang telah
dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang. Selain itu masih
terdapat  sumber modal kerja  jangka  panjang  sebesar
Rp422.472.370.034,00 vyang bisa dipergunakan‘ untuk - membiayai
kebutuhan modal kerja jangka pendek.

3. Pada tahun 1996, pengelolaan modal kerja pada PT Gudang Garam juga
sudah tepat, karena seluruh kebutuhan modal kerja jangka panjang telah
dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang Selain itu masih

| terdapat sumber modal kerja  jangka  panjang  sebesar
Rp339.859.281.522,00 yzng bisa dipergunakan untuk membiayai

kebutuhan modal kerja jangka pendek.
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&7

Pengelolaan medal kerja pada tahun 1997 di PT Gudang Garam juga
sudah tepat, karena seluruh kebutuhan modal kerja jangka panjang telah
dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang Disamping itu masih
terdapat  sumber  modal kerja  jangka  panjang  sebesar
Rp227.329.146.468,00 vang bisa dipergunakan untuk membiaya

kebutuhan modal kerja jangka pendek.

Dari permasalahan kedua, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penggunaan modal kerja di PT Gudang Garam dari tahun 1993 sampai
dengan tahun 1997 semakin tidak efisien. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya kecenderungan semakin kecilnya nilai perputaran modal kerja
karena persamaan trendnya adalah Y = 4,492 - 0,355X yang berarti bahwa
frend mempunyai kemiringan yang negatif

Penggunaan kas di PT Gudang Garam dari tahun 1993 sampai dengan
tahun 1997 sémakin tidak efisien. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
kecenderungan semakin kectiloya nilai perputaran kas, karena persamaan
trendnya adalah Y = 94,162 — 36,16X yang berarti bahwa trend
mempunyai kemiringan yang negatif )
Penggunaan pintang di PT Gudang Garam dari tahun 1993 sampai dengan
tahun 1997 juga semakin tidak efisien. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
kecenderungan semakin keciluya nilai perputaran piutang, karena
persamaan trendnya adalah Y = 10,48 — 0,591 X yang berarti bahwa trend

mempunyai kemiringan yang negatif.
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4. Penggunaan persediaan di PT Gudang Garam dari tahun 1993 sampai
dengan tahun 1997 semakin efisien. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
kecenderungan semakin besamnya perputaran persediaan, karena
persamaan trendnya adalah Y = 2,06 + 0,112X yang berarti bahwa trend

mempunyai kemiringan yang positif

B. Keterhatasan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mempunyai keterbatasan yaitu bahwa penulis
hanya memperoleh data dalam jangka waktu S tahun yaitu dari tahun 1993
sampai dengan tahun 1997 dan data terbaru belum diperolch, maka analisis
data dan kesimpulan hanya sampai tahun 1997. Selain itu, jika pada tahun-

tahun selanjutnya terjadi perubahan, maka bila dianalisis hasilnya bisa berbeda
dari kesimpulan analisis ini.

C. Saran

Saran-saran yang bisa kami kemukakan adalah perusahaan perlu
mengadakan efisiensi penggunaan modal kerja, karena selama ini pénggunaan
modal kerja masih ada yang semakin tidak efisien Untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan modal kerja, maka perusahaan bisa menempuh langkah
sebagai berikut: sistem penjualan langsung PT Gudang Garam hanya melalu
1 agen besar dan yang lain menggunakan sistem distributor. Untuk lebih

meminimalkan piutang, perusahaan bisa menambah agen besar untuk

penjualan langsung.
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN

Kapan perusahaan didirtkan? Oleh siapa? D1 mana?
Apakah perusahaan bekerja sama dengan perusahaan lain?
Apa tujuan didirikan perusahaan?

D1 mana letak perusahaan saat didirikan?

Apa bentuk badan usaha perusahaan?

Bagaimana struktur organisast perusahaan?

e A

Ty
aon

Rapaimana komposisi tenaga kerja pada perusabaan tersebut?
Produk apa yvang dihasilkan oleh perusahaan tersebut?

Perusaliaan menjual berapa macam produk?

. Bagaimana proses produksi dulam perusahaan tersebut?

Apakah usaha perusahaan dalam menjaga kualitas produk?

Siapa yang menjadi konsumen perusahaan?



Lampiran 2

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
31Desember 1993

Aktiva Lancar

Kas dan setara kas
Saham yang mudah dijual
Piutang usaha

Piutang lain

Persediaan

Uang muka pemb. Persed
Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di rouka
Jumlah Aktva Lancar

Investasi jangka panjang

Aktiva Tetap

Hg. Perolehanf nilai rev
Akumulasi penyusutan
Nilai Buknu Aktiva tetap

Aktiva Lain-lain
Uang muka pemb. AT

Uang jaminan 326,562,700.60
Beban ditanggung,stl amort 32,703,617,457.00
Jumish Aktiva lain-lain 34,077,268,862.00
JUMLAH AKTIVA 3,029,737,171,174.00
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Jangka Pendek
Hutang Usaha 211,285,398,822.00
Pinjamman jangka pendek 836,241,168,515.00
Hutang pajak 25,848,338,295.00
Hutang cukai dan PPN 324,222,976,730.00
Hutang lain-lain 9,664,585,212.00
Biaya masth harus dibayar 10,669,876,023.00
Jial. Kewajiban Jk. Pendek 1,417,932,343,647.00
Hak minoritas 15,338,667,940.00)
EKUITAS
Modal Saham 481,022,000,060.00
Apgio Saham 534,722,150,000.00
Salde Laba $80,222,009,537.00
1,595,966,159,587.00
Jumlah Kewajiban dan ekuitas 3,029,737,171,174.00

Rp.

20,396,447,259.00
1,630,250,000.00
198,163,150,604.00
37,182,900,964.00
1,889,112,653,722.00
23,127,718,362.00
6,628,257,331.00
5,674,319,383.00

2,181,915,697,625.00

3,621,250,000.00

1,280,410,782,726.00
(470,287,828,039.00

$10,122,954,687.00

1,047,033,705.00




PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Laba Rugi Konsolidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 1993

Rp

Penjualan Bersih 3.874,452,398.235
Harga Pokok Penjualan (3.287.158.473,502)
Laba Kotor 587.293,924,733
Beban Usaha:

Beban Penjualan (144,300.045,214)

Beban Umum dan Administrasi {118.171,796.762)

(262,471,841,976)

Laba Usaha 324,822 082,757
Pendapatan (Beban) lain-lain

Beban bunga, bersih (86,878,092,291)

Rugi kurs, bersih (3,708,486,831)

Laba penjualan aktiva tetap, bersih 499,107,032

Pendapatan lainnya, bersih 2.853,674,269

(87,233,797,821)

Laba sebelum pajak 237,588,284,936
Penyisihan pajak penghasilan badan {83,835,169,650)
Laba sebelum hak minoritas dalam rugi 153,753,115,286
Hak minoritas dalam rugi - 5,208,332,360
Laba bersih ‘ 158,961,447 346

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Saldo Laba Konsolidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 1993

Ry
Saldo Laba Awal Tahun 493.413,862,241
Dividen Kas (72,153,300,000)
Laba Bersih Tahun ini 158,961,447,346

Saldo Laba akhir Tahun 580,222,009,587
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PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 1994

Akdva Lancar

Kas dan setara kas
Saham yang mudah dijual
Piutang usaha

Piatang lain

Persediaan

Uang muka pemb. Persed
Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di rauka
Juralah Aktiva Lancar

Investasi jangla panjang

Altiva Tetap

Hg. Perclehan/ miai rev
Akumulasi penyusutan
Nilai Buku Aktiva tetap

Aktiva Lain-lain

Uang muka pemb. AT
Uang jaminan

Beban ditanggung,stl amort
Goeodwill, stl amortisasi
Jumlah Aktiva lain-lain
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewafiban Jangka Pendek
Hutang Usaha

Pirgaman jangka pendek

Hutang pajak

Hutang cukai dan PPN

Hutang lain-lain

Biaya masth harus dibayar
Jumiah Kewafiban Jk. Pendek

EKUITAS
Modal Saham
Aglo Szham
Salde Laba

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas

Rp.

41,265,538771.00
2,360,250,000.00
325,176,067,112.00
40,734,247,574.00
2,253,208,666,936.00
29,943,325,418.00
5,372,135,060.00
4,391,156,292.00

2,703,451,957,163.00

4,121,250,000.00

1,369,417,223,222.00
(533,469,105,314.00)

835,948,117,908.00

228,000,000.00
4%3,663,500.00
17,690,010,265.00
5,868,038,420.00

24,269,712,185.00

3,567,791,047,256.00

172,945,151,219.00
1,110,490,839,376.00
61,696,108,078.00
416,715,141,363.00
10,068,653,281.00
25,302,836,%55.00

1,797,718,730,202.00

481,022,000,000.00
534,722,150,000.00

754,323,167,054.00

1,770,072,317,054.00

3,567,791,047,256.00




PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Laba Rugi Konsolidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 1994

Rp
Penjualan Bersih 4,783,722,001,745
Harga Pokok Penjualan (3.956,400,388 674)
Laha Kotor 827,321,613,071
Beban Usaha:
Beban Penjualan (194,337,921,260)
Beban Umum dan Administrasi {(135,632,554,151)
(329,970,475,411)
Laba Usaha 497,351,137,660
Pendapatan (Beban) lain-lain
Beban bunga, bersih (108,922,816,454)
Rugi kurs, bersih (13,504,584,919)
Laba penjualan aktiva tetap, bersih 2,417,725,001
Pendapatan lainnya, bersih 1,073,023,238
(118,936,653,134)
Laba sebelum pajak 378,414,484,526
Penyisihan pajak penghasilan badan (130,761,024, 500)
Laba sehelum hak minoritas dalam rugi 247,653,460,026
Hak minoritas dalam rugi 1,011,107.441
Laba bersih 248,664,567 467

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
Laperan Salde Laba Konseolidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 1994

Rp
Saldo Laha Awal Tahun 580,222,009,587
Dividen Kas (74,558,410,000)
Laba Bersih Tahun ini 264,664,567.467

Salde Laba akhir Tahun 754.328,167,054



Lampiran 4

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 1995

Aktiva Lancar

Kas dan setara kas
Saham yang mudah dijual
Piutang uszha

Piutang lain

Persediaan

Uang rauka pemb. Persed
Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka
Jumlah Aktiva Lancar

Investasi jangka panjang

Aktiva Tetap

Hg. Perolehar/ nilai rev
Alomulasi penyusutan
Nilai Buku Aktiva tetap

Aktiva Lain-lain

Uang jaminan

Beban ditanggung st! amort
Goodwll, stl amortisast
Jumlah Aktiva lain-lain
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Jangka Pendek
Hutang Usaha

Pinjaman jangka pendek

Hutang pajak

Hutang cukat dan PPN

Hutatg lain-lain

Biaya masih harus dibayar

Hutang Bank Jk. Fj jatuh ternpo
Jumlah Kewajlban JKk. Pendek

Kewajiban Jk. Panjang
Hutatg Bark Jk. Parjang

Rp.

168,672,05%,961.00
2,360,250,000.00
399,718,357,694.00
41,437,337,377.00
2,327,964,799,643.00
41,173,792,562.00
13,464,475,159.00
4,301,638,342.00

2,999,593 ,310,538.00

5.471,250,000.00

1,493,854,200,104.00
(601,626,318,046.00)

892,227,382,058.00

497,670,380.00
11,198,841,456.00
5,559,194,293.00

17,255,106,159.00

3,914,547,048,755.,00

148,367,378,916.00
938,589,660,142.00
43,007,068,496.00
436,961,715,396.00
11,126,355,333.00
24,125,525,210.00
69,210,000,000.00

1,671,387,703,543.00

207,630,000,000.00

EKUITAS

Modal Saham 431,022,000,000.00

Apio Sgham 534,722,150,000.00

Salde Laba 1,019,785,195.212.00
2,035,529,345,212.00

Jumlah Kewajiban dan ckuitas 3,914,547,048,755.00




PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Laba Rugi Konsolidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 1995

Rp
Penjualan Bersih 5,594,577,545,171
Harga Pokok Penjualan (4,547,480.322,702)
Laba Kotor 1,047,097,222,469
Beban Usaha:
Beban Penjualan (224,747,542,148)
Beban Umum dan Administrasi (152.583,458,018)
(377,331,000,166)
Laba Usaha 669,766,222,303
Pendapatan (Beban) lain-lain
Beban bunga, bersih (134,324,425,366)
Rugi kurs, bersih {30,022,654,069)
Laba penjualan aktiva tetap, bersih 602,720,735
Pendapatan lainnya, bersih 1,340,194 688
' (162,404,164,012)
Laba sebelum pajak 507,362,058,291
Penyisihan pajak penghasilan badan {140,8%0.410.133)
Laba sebelum hak minoritas dalam rugi 366,471,648,158
Laba bersih 366,471,648,158

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Saldo Laba Konsolidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 19935

Rp
Saldo Laba Awal Tahun 754,328,167,054
Dividen Kas (101,014,620,000)
Laba Bersih Tabun ini 366,471,648,158

Salde Laba akhir Tahun 1,019,785,195.212



Lampiran 5

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 1996

Alktiva Lancar

Kas dan setara kas
Saham yang mudah dijual
Piutang usaha

Piutang lain

Persediaan

Uang rauka perab. Persed
Pajek dibayar di muka
Biaya dibayar di muka
Jumlah Aktiva Lancar

Iirvestasi jangka patjang

Altiva Tetap

Hg Perolehan/ nilai rev
Akumulasi penyusutan
Nilai Buku Aktiva tetap

Aktiva Lain-lain

Uang jaminan

Beban ditanggung,stl amort
Goodwill, stl amortisasi
Jumiah Aktiva lain-lain
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewsjiban Jangka Pendek
Hutang Usaha

Pinjaman jangka pendek

Hutang pajak

Hutang cuktai dan PPN

Hutang lain-lain

Biaya masth harus dibayar

Hutang Bank Jk. Pj jatuh tempo
Jumlah Kewajiban Jk. Pendek

Kewajiban Jk. Panjang
Hutang Rank Jk. Panjang

Hak Minoritas
EKUITAS
Modal Saharn
A£gio Sgham
Saldo Laba

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas

Rp.

230,668,115,695.00
2,360,250,000.00
501,236,320,707.00
56,132,251,332.00
2.455,137,039,424.00
35,501,597,555.00
4,730,160,749.00
6,663,197.466.00

3,202,979,441,928.00

15,277,235,074.00

1,655,353,434,040.00
(670,374,923,926.00)

985,478,560,114.00

951,899,700.00
4,385,152,665.00
5,250,350,166.00

10,587,402,531.00

4,314,322,639,647.00

394,517,378,881.00
393,393,340,609.00
154,404,299.978.00
569,465,324,600.00
14,716,991,411.00
17,426,717,932.00
71,490,000,000.00

1,624,914,553,411.00

142,920,000,000.00

797,615.00

962,044,000,000.00
53,700,150,000.00

1,530,683,138,621.00

2,546,427,288,621.00

4,314,322,639,647.00




PT GUDANG GAKAM DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Laba Rugi Konselidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 1996

Rp

Penjualan Bersih 6.558,296,032.320
Harga Pokok Penjualan (5.032.418,583,164)
Laba Ketor 1,525,877,449,156
Beban Usaha:

Beban Penjualan (330,474,096,050)

Beban Umum dan Administrasi {170,999.315,090)

(501,473,411,140)

Laba Usaha 1,024,404,038,016
Pendapatan (Beban) lain-lain

Pendapatan bunga 6,610,534,858

Beban bunga (90,510,625,891)

Rugi kurs, bersih (12,407,499,780)

Rugi investasi jangka panjang (70,689,927)

Laba penjualan aktiva tetap, bersih 2,747,350,898

Pendapatan lainnya, bersih 3,444,679,459

(90,186,250,383)

Laba sebelum pajak 934,217,787,633
Pajak penghasilan (279.013,244,224)
Laba bersih 655,204,543 ,409

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Salde Laba Konsolidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 1996

Rp
Saldo Laba Awal Tahun 1,019,785,195,212
Dividen Kas (144,306,000,000)
Laba Bersih Tahun ini 655,204,543,409

Saldo Laba akhir Tahun 1,530,683.138.621



Lampiran 6

PT GUDANG GARAM DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 1997
Rp.

Aktiva Lancar
Kas dan setara kas 43,108,9146,256.00
Szham yang mudah dijual §22,500,000.00
Piutang usszha 627,176,361,975.00
Piutang lam 47,797,829,641.00
Persediaan 3,252,5%7,767,892.00
Uang muka pemb. Persed 41,007,708,573.00
Pajak dibayar di muka 12,441,044,411.00
Biaya dibayar di muka 5,574,509,124.00
Jumlah Aktlva Lancar 4,030,617,137,877.00
Investast jangka panjang 25,770,165,823.00
Aktiva Tetap
Hg. Perolehanf nilai rev 1,991,207,107,938.00
Akumulasi penyusutan (754,554,055,539.00)
Nilai Buku Aktiva tetap 1,236,653,052,099,00
Aktiva Lain-lain
Uang jatninan 955,497,900.00
Beban ditangpung,stl amort 912,873,761.00
Goodwill, sl amorhisast ~ 4,941.506,038.00
Jumlsh Aktiva lain-lain 6,809,877,699.00
JUMLAH AKTIVA 5,299,850,233,498.00
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Jangka Pendek
Hutang Usaha 526,664,781,019.00
Pinjaman jangka pendek 426,162,143,689.00
Hutang pajak 150,319,982,433.00
Hutang cukai dan PPN €50,845,360,707.00
Hutang lain-lain 18,039,086,551.00
Biaya masih harus dibayar 84,141,748,433.00
Hutang Bank Jk. Pj jatuh tempo 2779,000,000,000.00
Jumlah Kewafiban Jk. Pendek 2,135,223,102 892.00
Hak Minaritas 961,194.00
EKUITAS
Modal Saham 962,044,000,000.00
Agio Saham 53,700,150,000.00
Saldo Laba 2,148,882,019.412.00

3,164,626,169,412.00
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 5,299,850,233,498.00




PT GUDANG GARAM DAN ANAKPERUSAHAAN
Laporan Laha Rugi Konsolidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 1997

Rp

Penjualan Bersih 7.517,908,536.297
Harga Pokok Penjualan {5.610,553,699,228)
Laba Ketor 1,907,354,837,069
Beban Usaha:

Beban Penjualan (364,972,724,077)

Beban Umum dan Administrasi {178.124.410,088)

(543,097.134,165)

Laba Usaha 1,364,257.702.904
Pendapatan (Beban) lain-lain

Pendapatan bunga 11,797,734,577

Beban bunga (59,026,404,128)

Rugi kurs, bersth (30,717,535,406)

Rug mnvestasi jangka panjang (424,069,251)

Laba penjualan aktiva tetap, bersih 1,484,223,373

Beban lainnya, bersth (1,916,055,810)

(78,802,106,645)

Laba sebelum pajak 1,285,455,596,259
Pajak penghasilan (378,643,351,890)
Laba shl hak minoritas dlm laba anak persh. 906,812,244,369
Hak minoritas dlm laba anak perusahaan (163,578)

Laba bersih 906,812,080,791

'\’ b Cagp, N :\'(fv."{;c ‘
PT GUDANG GARAM AN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Salde Laba Konsolidasi
Tahun Berakhir 31 Desember 1997

Rp
Saldo Laba Awal Tahun 1.530,683.138.621
Dividen Kas (288.613.200,000)
Laba Bersih Tahun ini 906.812.080.791

Saldo Laba akhir Tahun 2.148.882.019.412



